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• Additive 

• Arenga pinnata 

• Bond strength 

• Carbon 

• Concrete 

• Durability 

• Fiber 
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= pohon aren.
 

= kemampuan lekatan antara serat ijuk dengan pasta
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= uji tarik belah silinder. 
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•	 Steel fiber = serat baja. 

= alat yang digunakan untuk menguji kuat tarik• Tenso lab 

serat ijuk. 

• The split cylinder	 = pembebanan silinder. 

• Workability	 = sifat mudah dikerjakan. 

x 



DAFTAR NOTASI
 

• Ae = luas penampang balok. 

• ACI = Americcan Concrete Institute. 

• Al203 (alumunium) = bahan baku pembentuk semen dari lempung. 

• As = luas tulangan. 

• AS l = luas tulangan tarik. 

• Asz = tambahan luas tulangan tarik. 

• As' = luas tulangan tekan. 

• Av = luas tulangan geser minimum. 

• b = lebar benda uji. 

• C = keseimbangan gaya dalam. 

• eua (kupur) 0;:0, bahan baku pcmbentuk semen dari kapur. 

o em = centimeter. 

, . .
• em- = centImeter persegl. 

• 0 = diameter benda uji silinder. 

• ds = jarak beton terluar dengan diameter sumbu tulangan tarik. 

• d' = jarak beton terluar dengan diameter sumbu tulangan tekan. 

• Es = modulus elastisitas. 

• fas = factor air semen. 

XI 

'I. 



= kuat desak betoll karakteristik. •	 fe' 

= kuat tarik belah. • ft 

= tegangan leleh baja tulangan.• fy 

• f cr	 = kuat desak rata-rata. 

= tinggi benda u.li.•	 h 

= .larak batas datar. •	 .lbd 

= ketetapan deviasi. • k 

= satuan beban pada beton.• kg 

• kg/em2 = satuan kuat desak beton. 

• kN	 = satuan beban pada beton. 

• L	 = panjang benda uji silinder. 

• It	 = satuan kebutuhan air. 

• m	 = nilai margin. 

3• m	 = satuan volume beton. 

• MD	 = momen dead. 

• MG	 = momen gelagar. 

• mhb	 = modulus halus butiran. 

• ML	 = momen Itfe. 

• mm	 = satuan ukuran maksimtUn agregat. 

• Mn	 = momen nominal. 

• MPa	 = satuan kuat desak beton. 

• Mu	 = momen ultimit. 

• n	 = jumlah tulangan. 

xii 

.'.	 __~I 



= beban pada beton.• p 

= koefisien lawan. • Rn 

• S	 = spasi tulangan. 

• S302 (silika) = bahan baku pembentuk semen dari lempung. 

•	 Sd = standar deviasi. 

= keseimbangan gaya dalam. • T 

= kuat geser nominal beton. •	 Vc 

= kuat geser nominal baja tulangan geser. •	 Vs 

= gaya geser terfaktor. •	 Vu 

= beban hidup pada lantai gedung. • WI 

• Wd	 = beban mati komponen gedlmg. 

• x	 = jarak garis netral ke tepi serat desak. 

• ~l	 = konstanta yang merupakan fungsi dari kuat desak beton. 

• Es	 = regangan leleh baja. 

• Ey	 = regangan leleh baja. 

• 0	 = diameter tulangan. 

• c:I>	 = factor redllksi. 

• p	 = rasio tulangan. 

• Ph	 = rasio tuJangan. 

• Pmin	 = rasio tulangan minimum. 

• Pmax	 = rasio tulangan maximum. 

• O'll	 = kuat lentur balok. 

• %	 = prosentase. 

Xlll 



1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

DAFTAR LAMPmAN 

Lampiran Kartu Peserta Tugas Akhir 

Lampiran Surat Permohonan Bimbingan Tugas Akhir 

Lampiran Surat Permohonan Uji Tarik Serat Ijuk 

Lampiran Surat Keterangan Hasil Uji Tarik Serat Ijuk 

Lampiran Cara Kerja Alat Uji Tenso Lab/ Masdan Lab dan Hasil Uji Serat 

Lampiran Perhitungan Prosentase Kuat Tarik Terhadap Kuat Desak Beton 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Volume Pasir 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Volume Kerikil 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Jenis Pasir 

Lampiran Data Pemeriksaan Berat Jenis Kerikil 

Lampiran Data Pemeriksaan Modulus HaIus Butir Pasir 

Lampiran Data Pemeriksaan Modulus Halus Butir Kerikil 

Lampiran Data Sementara Pengqjian Desak Silinder Beton Non-Serat 

Lampiran Data Sementara Pengujian Desak Silinder Bcton St:.:ral 4 em 

Lampiran Data Sementara Pengujian Desak Silinder Beton Serat 6 em 

Lampiran Data Sementara Pengujian Desak Silinder Beton Serat 8 em 

Lampiran Data Sementara Pengujian Tarik Silinder Beton Non-Serat 

Lampiran Data St:.:melltafa Pengujian Tarik Silinder Beton Serat 4 em 

Lampiran Data Sementara Pengujian Tarik Silinder Beton Serat 6 em 

Lampiran Data Sementara Pengujian Tarik Silinder Beton Serat 8 em 

Lampiran Foto-foto Dokumentasi Penelitian Tugas Akhir di Laboratorium 

XIV 



ABSTRAK 

l)(;lnakaian bdon sebagai bahan bangunan teknik sipil telah lama dikenal 
di Indonesia. Karena mempunyai kelebihan dalam mendukung tegangan desak, 
mudah dibentuk sesuai kebutuhan, perawatan yang murah. Meskipun demikian, 
beton mempunyai kelemahan dalam menahan kuat tarik dan beton akan segera 
retak jika mendapatkan gaya tarik yang begitu besar. Salah satu eara untuk 
meningkatkan kuat tarik beton adalah dengan menambahkan serat pada adukan 
beton. 

Telah dilakukan penelitian tentang penambahan serat ijuk pada beton 
normal, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat ijuk 
terhadap kuat tarik dan kuat desaknya dengan membandingkan variasi panjang 
serat ijuk , yaitu masing-masing 4 em, 6 em, dan 8 em dan serat ijuk ini diambil 2 
% dari berat semen. 

Benda uji yang dibuat berupa silinder beton dengan diameter 15 em, tinggi 
30 em dan balok dengan dimensi 250x15x25 em. Masing-masing variasi panjang 
serat dibuat 10 silinder, serta untuk pembuatan balok dilakukall setelah 
mengetahui hasil dari uji kuat desak silinder beton dan diambil dari variasi 
panjang serat yang terbaik. 

Hasil penelitian didapat peningkatan untuk pengujian kuat desak silinder 
beton dengan panjang serat 4 em sebesar 11.47% terhadap beton non-serat, serat 6 
em sebesar 19.58% terhadap beton non-serat, dan untuk serat 8 em sebesar 2.81% 
terhadap beton non-serat. Untuk pengujian kuat tarik silinder beton didapat 
peningkatan dengan panjang serat 4 em sebesar 9.71% terhadap beton non-serat, 
serat 6 em sebesar 4.34% terhadap beton non-serat, d~.n untuk serat 8 em sebesar 
2.59% terhadap beton non-serat. Sedangkan untuk pengujian kuat Ientur balok 
didapat peningkatan beban maksimum sebesar II.II % terhadap balok beton non­
serat. 
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BABI
 

PENDAIllJLUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah salah satu bahan konstruksi yang sangat penting pada masa 

pembangunan sekarang ini. Berbagai bangunan struktural maupun non struktural 

banyak menggunakan beton sebagai bahan utamanya. Hal ini dikarenakan beton 

mempunym banyak kelebihan dibandingkan dengan bahan-bahan lain, 

diantaranya : 

a. Memiliki kuat desak yang cukup tinggi. 

b. Mudah dibentuk sesuai kebutuhan. 

c. Harga relatif murah. 

d. Tahan tcrhadap korosi, sehingga perawatannya mudah. 

Meskipun demikian beton juga mempunyai kelemahan yaitu bersifat getas 

karena tidak mampu menahan tegangan tarik. Untuk mengatasi hal tersebut beton 

diberi tulangan baja dengan pemasangan secara benar untuk menahan gaya tarik. 

Namun demikian pada daerah tarik masih sering timbul retak-retak halus akibat 

tegangan tarik. 

Salah satu cara untuk mengurangi retak-retak halus tersebut adalah dengan 

menambahkan serat-serat pada adukan beton, sehingga retak-retak yang teIjadi 

akibat tegangan tarik pada daerah beton tank akan ditahan oleh serat-serat 

tambahan tersebut. Cara penambahan yang diJakukan pada adukan beton adalah 

1 



dengan mencampurkan secara merata kedalam adukan beton dengan orientasi 

yang random. Ide dasar penambahan serat ini adalah menulangi beton dengan 

serat, sehingga diharapkan dapat mengeliminir timbulnya retak-retak halus pacta 

beton, meningkatkan tegangan aksial dan tegangan lentur beton. 

Penambahan serat ijuk pada adukan beton dengan perbandingan tertentu 

diharapkan dapat mengatasi masalah ini dan dapat meningkatkan kuat tarik pada 

beton, karena itu hal ini menarik untuk diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beton mempunyai kuat tarik yang kecil dibandingkan dengan kuat desaknya. 

Dengan penambahan serat ijuk, maka kuat tarik beton akan bertambah besar. 

Variasi panjang serat akan berpengaruh terhadap kuat tarik beton, karena 

kemampuan lekatan antara serat ijuk dengan pasta dalam beton ( bond strength ). 

.I ika kuat lekatnya tinggi, maka kekuatan beton serat akan bertambah besar 

tergantung pacta kuat tarik seratnya. 

Dengan demikian, maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: 

Bagaimana pengaruh penambahan serat ijuk terhadap kuat desak dan 

kuat tarik benda uji silindcr pada beton normal, sehingga dapat 

diterapkan pada balok yang menahan lentur? 

2 



1.3 Tuj uan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
 

serat ijuk terhadap kuat desak dan kuat tarik beton.
 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

@Mutu heton (fe') = 22,5 Mpa. 

(~ Tegangan le1eh baja tulangan (fy) = ~ Mpa. U(h,..(. fok::>lc ry::o 'Iqo M ~.f 

v/lu'.~~ 
e.	 Serat ijuk diambil dengan panjang serat 4, 6 dan 8 em. - . 6' <r­v 

d.	 Agregat hatus berasal dari sungai krasak. 

e.	 Berat serat ijuk 2 % dari berat semen. 

f	 Benda uji desak, silinder diameter 15 em, tinggi 30 em, dilakukan 

pada non serat dan beton serat ijuk dengan panjang serat 4,6 dan 8 

cm pada umur 28 hari. 

g.	 Benda UJI tarik, silinder diameter 15 em, tinggi 30 em, dilak.ukall 

pada non scrat dan beton serat ijuk dengan panjanr; serat 4.. 6 dan 8 

em pada umur 28 hari. 

h.	 Pengujuan kuat lentur dilakukan pada umur 28 hari pada beton 

serat dan beton non-serat. Dimensi balok 250 x 15 x 25 clll"dengan 

beban hidup (WI) = 200 kg/m2
, beban mati (Wd) = 24 kg/m2 

, tidak 

terrnasuk berat sendiri. 

\Xl\\ Wp ~ ~ ~ 'f) tQQ,.~ ~~~, 
_ ." \,~,(jJ{(X()' \10> ~'''''f'/W(01A ~ev\o- VJfJI.AAAJ~ \I\.".",::-I~,",(" 

\jv\9Af\-,',J\if'-1\ "/0. ". \) I / ~	 '-xr' -7 U' , V\lU< vV'"'- V. '"" 

G?~ ~A V>xvl'>";:"' "'~ r::&~ ~"'. Q;,rSax 
t1Y'... .~~~ ~~. 

,/'A . : \vJMAJir). 711-1 r.\ briiA. kN""'1't ~D (J r fl- 1 L J)
- , \. /J.J, l - • \ 7" I ~ 110 ' I ._-/~;, .q/lb".r, v~ 

~~ t'(k~l"'\ I~.\v. .~~ ~ Qr~ ~ &-ifA ~ 
\.n f\' \rVI .. - I _!f'. '.£1/"'" f'-Jr J ""j J	 ' ()\X.QJ(f) '-v .. \ 0('-)(;)'-/\ '0 \-4' 'j '/'JI ­

______1 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.	 Mendapatkan suatu perbaikan dari sifat-sifat beton sehingga 

ke1emahan-ke1emahan pada beton dapat dikurangi. 

b.	 Bagi pengguna jasa konstruksi, mutu beton yang ditentukan akan 

dicapai kuat desak dan kuat tarik yang tinggi dengan biaya 

konstruksi relatif keci!. 

c.	 Dapat menambah variasi studi pustaka mengenai beton serat. 
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BABII
 

TINJAUANPUSTAKA
 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Konsep dasar penambahan serat (fiber) pacta beton sebenamya telah cukup 

lama dikenal. Namun perkembangannya baru dimulai sekitar tahun 1960, yaitu 

setelah diadakan penelitian penggunaan serat baja ( steel fiber) di Amerika 

Serikat. 

Beberapa macam bahan serat yang dipakai untuk memperbaiki sifat-sifat 

beton telah dilaporkan ACI Committee 544 ( 1982 ). Bahan serat tersebut antara 

lain baja ( steel ), plastik (polypropylene ), kaca ( glass ), dan karbon ( carbon ). 

Para peneliti terdahulu telah melakukan percobaan untuk memperbaiki sifat 

kurane baik dari beton dengan cara penambahan berbagai bahan tambah, baik 

bahan tambah yang bersifat kimiawi maupun fiskal pada beton. 

Hentuk serat akan berpengaruh pada kual l~kal uelOll. Peningkatall lekatan 

pada beton serat akan memperkecil kcmungkinan terjadi retak dan lentur yang 

berlebihan serta akan meningkatkan kekuatan balok secara keseluruhan. (Swamy 

dan Al-Noori, 1974) 

Penambahan serat kedalam adukan beton juga akan berpengaruh 

menurunkan kelecakan ( workability), sejalan dengan pertambahan konsentrasi 

serat dan aspek ratio seral. Penurunan kelecakan adukan beton dapat dik"Ufangi 
~.-----------------_. ~ 

dengan penurunan diameter maksimal __ a£f.egat, peningkatan J'aQl~men, 
---------------------_.~-----.-.._. - -.~ .--_.-..~.- --------------- --.... 
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/penambahan jumlah semen, ataupun pemakaian bahan tambah ( additive L 
~-----------_._-----_...---'-

Konsentrasi serat yang masih memungkinkan pengadukan dilakukan dengan 

mudah adalah 2 % dari volume adukan semen. ( Keer, 1984 ) 

Dengan penambahan serat kawat bendrat sebanyak 1,25 % dari volume 

adukan dapat meningkatkan kuat tarik beton tersebut sebesar 13 % pada umur 

benda uji 28 hari. ( Sudarmoko, 1998 ) 

Menurut Suprianto dan Ali Muhttadin ( 1996 ) penambahan serat kawat 

bendrat dapat menaikkan kuat desak beton sebesar 7,5 % sedangkan beton serat 

plastik sebesar 2,07 %. Untuk kekuatan lentumya serat bendrat naik sebesar 

16,94% dan pada beton serat plastik naik sebesar 9,90 % dengan penambahan 

serat berkisar antara 2 - 3 %. 

Menurut Erna Suknawati dan Ari Herawati ( 2001 ) dengan penambahan 

serat nylon dapat dihasilkan kuat tarik beton yang maksimum pada panjang serat 

70 mm dan diameter 0,95 mm yaitu 3,0931 Mpa, peningkatannya sebesar 17,29%. 

Sedangkan penambahan serat bambu dapat meningkatkan kuat desak rata-

rata beton pada panjang serat 4 em sebesar 13,2421 %, sedangkan panjang serat 6 

dan 8 em masing-masing 3,1090 % dan 9,3905 % terhadap beton nonnal. Pada 

pengujian kuat tarik teIjadi peningkatan pada panjang seTat 4 em sebesar 1,8579 

%, sedangkan panjang serat 6 dan 8 em masing-masing 2,0788 % dan 7,7741 %. 

( Zarlis dan Anang Budi, 2001 ) 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Beton 

Beton ( concrete ) adalah suatu komposit dari beberapa bahan batu-batuan 

yang direkatkan oleh bahan ikat. Beton dibentuk dari agregat campuran ( halus 

dan kasar ) dan ditambah dengan pasta semen dan bisa juga ditambahkan bahan 

lain dengan maksud untuk memperbaiki sifat beton. 

Beton serat (fiber reinfi)rced concrete ) adalah campuran beton dengan 

penambahan serat dalam konsentrasi tertentu. Serat yang biasa digunakan berupa 

serat alami seperti ijuk, serat tebu dan buatan seperti bendrat, plastik dan bahan­

bahan lain. Serat yang dicampurkan dengan maksud untuk membantu beton dalam 

menahan gaya tarik 

a. Kuat Desak Beton 

Kuat desak beton adalah besamya beban per satuan luas, yang menyebabkan 

benda uji beton hancur biJa dibebani dengan gaya desak tertentu. 1JI!!uI!!ny~beton 

J~~at desakny~_~~~r.nu11t hetQJLhias!!.nya_han-ya 

desak beton. (Tjokrodimulyo, 1992) 

b. Kuat Tarik Beton 

NilaiJ~~.desalc..daR-·kuat-tar.iLbeton- -tidak-bet:ballgin~t~~,,_ se!i_~.Q~usaha.. 

~Jrikan..mutu-kekuatan-desalchany.aA~rtai -12~!1i.ll~ataJ!.~Ltarikn--Yfb­

~~o...dari.kuaL~Kekuatan beton didalam tarik adalah sifat yang 

penting dalam mempengaruhi rambatan, ukuran dan retak didalam struktur. 
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Menurut ASTM C496, pada percobaan pembebanan silinder ( the split 

cylinder ), silinder yang ukurannya sarna dengan benda uji dalam percobaan desak 

diletakkan pada sisinya diatas mesin uji dan benda tekan P dikerjakan secara 

merata dalam arah diameter searah benda uji. Benda uji silinder akan terbeIah dua 

saat dicapai kekuatan tarik. Tegangan tarik yang timbul sewaktu benda uji 

terbelah disebut sebagai split cylinder strength. 

2.2.2 Material Penyusun Beton 

a. Semen Portland 

Menurut Edward G Nawy ( 1990), bahan baku pembentuk semen adalah 

Kapur (eaO) daTi kapur, Silika (S302) dari lempung, Alumunium (Ah03) dari 

lempung. 

Semen berfungsi untuk merekatkan butir-butir agregat dalam adukan beton 

agar tcrjadi susut massa yang kompak alau padat.pa~t~_~elllen adalah campurall 

antara semen dengan air, menjadi mortar apabila dicampur dengan pasir lalu bila 

ditamhahkan dengan kerikil akan menjadi beton. 

b. Agregat 

Agregat adalah butiran yang berfungsi sebagai pengisi dalam campuran 

beton. Komposisi agregat sekitar 70 % dari volume beton, sehingga sifat-sifat 

beton sangat berpengaruh oleh sifat agregatnya. Agregat harus mempunyai 
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kestabilan kimia, tahan
 

Agregat yang akan digunakan dalam adukan beton ada dua macam, yaitu :
 

1)	 Agregat Kasar ( kerikil ) 

Agregat kasar mempunyai diameter maksimum 20 mm. Sifat agregat kasar 

mempunyai pengaruh terhadap kekuatan beton sehingga harus mempunyai 

bcntuk yang baik, bersih, kuat dan bergradasi baik. Agregat kasar ini dapat 

diperoleh dari batu pecah, kerikil alami, serta agregat buatan. 

2) Agregat Halus ( pasir) 

Diameter agregat halus berkisar antara 0,15 - 5,00 mm. Agregat halus 

yang baik adalah yang terbebas dari beberapa bahan organik, lempung, 

dan bahan-bahan lain yang dapat merusak beton. Seperti juga agregat 

kasar, agregat halus pun sehamsnya mempunyai butir-butir tajam, keras 

dan butirannya tidak mudah pecah karena cuaca. Pengambilan atau sumber 

pasir dapat diambil dan sungai dan galian. 

c. Air 

Air merupakan bahan yang diperlukan untuk proses reaksi kimia dengan 

semen, sehingga akan diperoleh pasta semen. Air juga dipergunakan sebagai 

pelumas antar butiran dalam agregat agar mudah dikerjakan dan dipadatkan. 

Persyaratan air yang digunakan dalam adukan beton sebagai berikut : 

1) Tidak mengandung lumpur dan benda melayang lainnya. 

2) Tidak rnengandung garam-garam yang merusak beton misalnya asam, zat 

organik. 
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d. Serat Ijuk 

ljuk adalah bahan yang diambil dari pohon Aren (Arenga Pinnata). ljuk 

yang berkuahtas lebih baik biasanya diperoleh dari pohon yang lebih tua, akan 

tetapi sebelum bunganya terbentuk (Slamet Soeseno, 1993) 

Karakteristik serat ijuk adalah seperti berikut ini. 

a. MeuW"ul Slamet Soesello, (1993). 

1) Berwama hitam. 

2) Bersifat kaku. 

3) Ulet, hat dan keras. 

4) Tahan terhadap pengaruh cuaca dan panas. 

b. Menurut Hatta Sunanto, (1986). 

1) Tahan terhadap pengaruh garam dan asam. 

2) Memiliki tingkat keawetan yang tinggi. 

3) Berdiameter kurang lebih 0,5 mm. 

c. Menurut Zbigniew .D. Jasterbski,(1987). 

1) Tahan terhadap korosi. 

2) Tahan terhadap pengaruh kondisi lembab. 

3) Memihki dimensi yang stabil. 

2.2.3 Interaksi Serat di da)am Campuran 

Hal yang terpenting dalam interaksi serat dengan campuran adalah pada saat 

suatu campuran dibebani akan terjadi perpindahan gaya yang diberikan pada 

campuran kepada serat untuk diantisipasi oleh kekuatan bahan dari serat itu 
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sendiri. Menurut Balaguru and Shah (1992 bergantung pada beberapa faktor 

. . . C\ ,- " . !fOv' ~·tEV\ £Lry,- AA/\Q}((}~Jn,\ 
sebagm benkut:	 \ !)lA~ rJ-" LCWVL,\· \ \ ()( • 

a.	 Kondisi campuran. , \ 
\\/(1\/\ \;':_ A /1.n ..J	 ' [.,V

*:- b. Komposisi campuran. 

c.	 Macam dari serat. 

d.	 Sifat permukaan serat. 

e.	 Pebandingan kekakuan serat terhadap campuran. 

f.	 Volume fraksi serat. 

g.	 Beban yang diberikan. 

h.	 Ketahanan serat pada campuran dalam jangka panjang. 

Apabila ditinjau per serat di dalam suatu campuran maka serat akan 

memberikan respon terhadap deformasi seperti yang terlihat pada Gambar 2.1 

P P 

................~ ..
 

-n
 . /~; ..
 

:=:?>;.••••••••••••••• 
...........................
 

p	 p 

(a) ( b ) ( c ) 

Gambar 2.1 Interaksi serat terhadap campuran homogen tak dapat retak; 

(a) tak terbebani (b) tertarik (c) tertekan 

11
 



Pada kondisi nonnal hampir semua campuran akan mengalami tegangan 

dan akan mengalami keretakan. Mengenai gambar di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut ini. 

a. Gambar (a) dikatakan babwa campuran tidak mengalami kerja gaya 

dengan kata lain diasumsikan kumulatif gaya 0 (nol), kondisi sebenamya 

tetap terjadi tegangan gaya dalam akibat beda temperatur. 

~ 
b. Pada gambar (b) dan gambar (c) beban diberikan pada campuran maka 

sebagian dari gaya (beban) tersebut dipindahkan ke sepanjang permukaan 

serat dan karena perbedaan kekakuan antara serat dan campuran maka 

¥~, akan muncul pada permukaan serat. Gaya geser permukaan 

inilah yang membantu memindahkan gaya luar itu ke serat. 

Bilamana serat lebih kaku dibandingkan campuran maka deformasi 

disekitar serat akan kecil. Adapun interaksi lain yang mungkin terjadi, juga bisa 

dijelaskan dengan Gambar 2.2 dibawah inL 

J 

P 

\ J 

\ (
\ ( 
.~ P I ~ 
~ 

;\
" 

'­

(
J ,. .

....;J, , 

Gambar 2.2 Interaksi serat terhadap campuran yang dapat retak. 

Pada Gambar 2.2 terlihat campuran yang berisikan serat terbebani tarik 

pada suatu ketika campuran tersebut akan retak. Ketika campuran retak maka 

serat akan memikul beban, ke arab tegak lurus terhadap arah retak itu. Secara 
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praktis, yang akan menjembatani terak tersebut tidak hanya satu serat saja namun 

beberapa serat yang ada. Jika serat tidak dapat memindahkan beban itu secara 

merata retak akan terns terjadi. 

2.3 Hipotesis 

Kualitas hasH uji desak dan tarik beton serat (fiber reinforced concrete ) 

sangat dipengarnhi oleh faktor pendukung dari kemampuan serat ( fiber ) 

. menahan gaya tarik yang terjadi saat pembebanan beton. Bahan serat ijuk sebagai 

altematif penggunaan campuran beton yang diharapkan dapat menghasilkan beton 

yang mempunyai kuat tarik dan kuat desak lebih baik dibandingkan dengan 

kekuatan yang dicapai oleh beton normal. 
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BABIII
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

3.1. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

a. Pasir. 

b. KerikiJ. 

c. Semen Portland. 

d. Air. 

e. Serat Ijuk. 

3.2. Alat yang digunakan 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penehtian antara lain: 

a. Saringan atau ayakan. f. Cetok, talam baja, ember. 

b. Timbangan. g. Cetakan benda uji. 

c. Mistar dan kaliper. h. Pengaduk beton. 

d. Gelas ukur. l. Mesin uji desak beton. 

e. Kerucut Abrams. J. Mesin uji lentur. 

3.3. Pengujian Kuat Tarik Serat Ijuk 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik dan mulur serat 

ijuk. Pada pengujian ini dilakukan dengan alat uji Tenso r,ah yang ada di 
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Laboratorium Evaluasi Tekstil Jurusan Teknik Kimia FTI Universitas Islam 

Indonesia. Cara pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Hidupkan Mesin Tenso Lab. Serta hidupkan komputer yang sudah 

dikonekkan dengan alat Tenso Lab. 

b. Potong serat ijuk dengan ukuran panjang 60 em. 

e. Kemudian setting alat l'enso Lab terlebih dahulu sesuai kebutuhan untuk 

jenis uji serat, meliputi : 

1) Jarak klem penjepit serat atas dengan bawah 50 em. 

2) Stop Force diisi = 275 en (gr). 

3) Keeepatan tarik 500 mm/menit. 

d. Kemudian setting di program yang ada dalam komputer dengan pengisian 

sebagai berikut : 

1) Satuan kekuatan piJih gram (gr). 

2) Jenis satuan nomor serat diisikan, pilih (NeI, Tex, Denier, Rkm). 

3) Jarak klem penjepit diisi 50 em, lalu tekan OK. 

e. Kemudian serat dijepit pada klem atas dengan bawah pada alat Tensu Lab. 

Sebelum tombol STAR ditekan atau dijalankan, tampilan pada Tenso Lab 

harns menunjukkan angka NOL. 

f Kemudian di KLIK STAR, serat akan tertarik kestas dan akan terdctcksi 

dikomputer. Baik itu data kekuatan tariknya maupun mulumya sampai 

serat ijuk putus dan mesin seeara otomatis akan mati sendiri serta akan 

menunjukkan angka berapa kekuatan tarik dan mulur seratnya. Dan 

dikomputer seeara statistik otomatis akan terhitung nilai rata-ratanya. 
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g. Data akan tersimpan dan diberi nama file pengujinya, baru ill print out. 

3.4. Perhitungan Campuran Beton 

3.4.1. Tahapan Perhitungan Campuran Beton 

Pada penelitian ini digunakan metode ACI (Americcan Concrete Institute) 

sebagai metode peraneangan beton. Metode ini digunakan, karena menyarankan 

suatu eara peneampuran yang memperlihatkan nilai ekonomis, bahan yang 

tersedia, kemudahan pengerjaan, keawetan, serta kkekuatan yang diinginkan. Cara 

ACI ini melihat kenyataan bahwa pada ukuran maksimum agregat tertentu, jumlah 

air per meter kubik adukan beton menentukan tingkat konsistensi atau kekentalan 

adukan beton. 

Tahapan perhitungan peraneangan eampuran beton berdasarkan metode ACT' 

(Tjokrodimuliya, 1995) sebagai berikut : 

a. Menghitung kuat desak rata-rata beton, berdasarkan kuat desak yang 

disyaratkan dan nilai margin.
 

fer = f e + m ,- 't> \ L
 l 

= fe + k. Sd 

dengan: fer = kuat desak rata-rata (Mpa) 

fc = kuat desak yang disyaratkan (Mpa) 

m = nilai margin (Mpa) 

k = tetapan deviasi 

Sd = standar deviasi (Mpa) 
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Nilai margin tergantung pada tingkat pengawasan mutu dan didefinisikan 

sebagai : m = 1,64.k.Sd, dengan Sd adalah nilai deviasi standar yang diambil 

dari table 3. 1 dan nilai k dipengaruhi oleh jumlah sample. 

Jika pelaksanaan tictak mempunyai catatan /pengalaman hasil pengujian beton 

pada masa lalu yang memenuhi persyaratan tersebut (termasuk data hasil uji 

kurang dari 15 buah), maka nilai margin langsung diambil 12 Mpa. 

Tabel 3. 1 Nilai k untuk beberapa keadaan 

No Keadaan Nilai k 

1 

2 

3 

4 

Untuk 10% defektif 

Untuk 5% defektif 

Untuk 2,5% defektif 

Untuk 1% defektif 

1,28

I·U1,96 

2,33 

Tabel 3. 2 Nilai deviasi standar (kg/cm2
) 

Volume Mutu Pelaksanaan 
I 

Pekerjaan (m3 
) Baik Baik Cukup 

sekali 

Kecil <1000 45< s <55 55< s <65 65< s <85 

Sedang 1000 -3000 35< s <45 45< s <55 55< s <75 

Besar >3000 25< s <45 35< s <45 45< s <65 

Tabel 3. 3 Faktor modifikasi standar deviasi kurang dari 30 sample 

Jumlah sample Faktor pengali standar deViaSi9 

>30 1,00 

25 1,03 

20 1,08 I 

<15 1,16 ~ 
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b.	 Menetapkan faktor air semen (fas) berdasarkan kuat desak rata-rata pada umur 

beton yang dikehendaki tertera pada tabel 3. 4 dan keawetan jenis struktur dan 

kondisi lingkungan tertera pada tabel 3. 5 dari kkeduanya dipillih yang paling 

rendah. 

Tabel3. 4 Hubungan faktor air semen dengan kuat desak beton silinder pada 

umur 28 hari. 

Faktor air semen 

0,35 

0,44 

d 0,53 

0,62 

0,71 

0,80 

-

Perkiraan kuat desak rata-rata (Mpa) 

42 

35 

28 

22,4 

17,5 

14
I 

Tabel 3. 5 Faktor air semen maksimwn 

IBeton didalam ruangan : 
I 

a.	 Keadaan keliling non korosif 0.60 

b.	 Keadaan keliling korosif disebabkan oleh kondensasi 0,52 

atau uap air
 

Beton diluar bangunan :
 

a.	 Tidak terlindung dari hujan dan terik matahari langsung 0,60 

b. Terlindung dari hujan dan terik matahari langsung 0,60 

Beton yang masuk kedalam tanah : 

a.	 Mengalami keadaan basah kering berganti-gantian 0,55 

b.	 Mendapat pengaruh sulfat dan alkali dari tanah atau air 0,52 

tanah
 

Beton yang kontinyu berhubungan dengan air:
 

a.	 Air tawar I 0,57 

b.	 Air laut 0,52I 
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e.	 Berdasarkan jenis struktumya, tetapkan nilai slump dan ukuran maksimum 

agregat, lihat tabel 3. 6 dan 3. 7. 

Tabel3. 6 Nilai slump (em) 

Pemakaian beton Min Maks 

.:. Dinding plat fondasi dan fondasi bertulang 

.:. Fondasi telapak dan tidak bertulang, kaison dan 

struktur bawah tanah 

.:. Pelat, balok, kolom dan dinding 

.:. Pengerasan jalan 

.:. Pembetonan masal 

5,0-
2,5 

7,5 

5,0 

2,5 

12,5 

9,0 

15 

7,5 

7,5 

Tabel3. 7 Ukuran maksimum agregat (mm) 

Dimensi minimum (mm) Balok atau Kolom Pelat 

62,5 

150 

300 

750 

12,5 

40 

40 

80 

20 

40 

80 

80 

d.	 Menetapkan jumlah air yang diperlukan berdasarkan ukuran maksimum 

ablTegat dan nilai slump. lihat tabel 3. 8 

Tabel 3. 8 Perkiraan kebutuhan air berdasarkan nilai slump 

Nilai slump (mm) Ukuran maksimum agregat ( mm ) 

10 20 40 

25 -50 

75 - 100 

150 ­ 175 

206 

226 

240 

182 

203 

212 

167 

177 

188 

Udara terperangkap 3% 2% 1% 
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e.	 Menghitung berat semen yang diperlukan, berdasarkan hasil langkah (2) dan 

(4) diatas. 

f.	 Menetapkan volume agregat kasar yang diperlukan persatuan volume beton, 

berdasarkan ukuran maksimum agregat dan nilai modulus halus agregat 

halusnya, dapat dilihat Tabel 3. 9 

Tabel 3. 9 Perkiraan kebutuhan kerikil permeter kubik beton~ berdasarkan 

ukuran maksimum agregat dan modulus halus butir. 

Ukuran maksimum agregat 

(mm) 2,4 

Modulus halus hutir pasir 

2,6 2,8 

~ 

3,0 

10 

20 

40 

80 

150 

0,46 

0,65 

0,76 

0,84 

0,88 

0,44 

0,63 

0,74 

0,82 

0,88 

0,42 

0,61 

0,72 

0,80 

0,86 

0,40 

0,59 

0,70 

0,78 

0,84 

Modulus halus didefinisikan sebagai jumlah persen kumulatif dari butir-butir 

agregat yang tertinggal diatas satu set ayakan dan kemudian dibagi seratus. 

Susunan lubang ayakan adalah 3,8 mm; 19mm; 9,6 mm; 4,8mm; 2,4 mm; 1,2 

mm; 0,6 mm; 0,3 mm; 0,15 mm. Makin b sar nllai modulus halus 

~lJkkan~makin ~sar bUlie-blltir agre~a. P~da umumnya pasir 

mempunyai modulus halus butir 1,5 sampai 3,8, sedangkan kerikil antara 5 

sampai 8. Modulus halus campuran pasir dan kerikil berkisar antara 5 sampai 

6,5. 
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g.	 Menghitung volume agregat halus yang diperlukan, berdasarkan jumlah air, 

semen dan agregat kasar yang diperlukan serta udara yang terperangkap dalam 

adukan ( tabel 3. 8 ), dengan cara hitungan volume absolute. 

Volume agregat halus = 1- ( vol. Air + vol. Kerikil + vol. Semen + vol. Udara 

terperangkap ). 

h.	 Menghitung berat masing-masing bahan susun beton. 

3.4.2. Perhitungan dan Pcrbandingan Campuran Beton 

Berikut ini adalah uraian perencanaan campuran beton berdasarkan cara ACI 

dengan mempergunakan data-data perhitungan seperti dibawah ini : 

a.	 Kuat desak rencana (silinder) : 22,5 Mpa 

b.	 Diameter maksimum agregat kasar :20mm 

c.	 Modulus Halus Butir (MHB) pasir : 2,63 gr/cm3 

d.	 Berat jenis pasir : 2,566 gr/cm3 

e. Berat jenis kerikil : 2.64 gr/cm3 

Tahapan perhitungan campuran beton adalah sebagai berikut : 

a.	 Menghitung kuat desak rata-rata (fcr) 

Karena data hasil uji kurang dari 15 buah maka nilai margin langsung diambil 

sebesar 12 Mpa, sehingga kuat desak rata-rata beton adalah : 

fcr	 = fc + m 

= 22,5 + 12 

= 34,5 Mpa 
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b.	 Menentukan faktor air semen 

Berdasarkan tabel 3. 4 untuk fcr = 34,5 Mpa didapat fas = 0,45. Menurut 

tabel 3. 5, beton terlindung air hujan dan terik matahari langsung didapat nilai 

fas = 0,6. Dari kedua fas tersebut, diambil nilai fas yang terendah yaitu : 0,45. 

c.	 Menentukan nilai slump 

Berdasarkan tabel 3. 6, untuk jenis struktur pelat, balok, kolom dan dinding 

didapat nilai slump = 7,5 - 15 cm. 

d.	 Kebutuhan air 

BerdasarkG1.n tabel 3. 8, untuk nilai slump 7,5 - 15 cm dan agregat maksimum 

20 mm didapat kebutuhan air = 203 It dengan udara terperangkap 2%. 

e.	 Kebutuhan semen 

Bera! air 203
Berat semen = =-- = 451,111 kg -)

fas 0,45	 I ." 

Bera! semen __ 451,111 =0,143 m3
 
Volume padat semen = Bj.semen - (3,15 x 1000)
 

f.	 Menentukan volume agregat 

Berdasarkan tabel 3. 9, untuk diameter agregat 20 mm dan modulus halus 

butir 2,63 gr/cm3 diperoleh volume per meter kubik agregat kasar 

(Vk) = 0,627 m3
. 

Berat agregat kasar	 = Vk x Berat volume kerikil
 

= 0,627 x 1,4147
 

= 0,887 ton
 

= Bera! 0,887 3Vol ume agregat Bj. ker ikil = 2,64 = 0,336 m 
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g.	 Menentukan volume pasir 

Beton 1 m3 =Va+Vu+Vp+Vk+Vpe 

Vudara terperangkap = 2% x I m3 = 0,02 m3 

Vpasir = 1 - ( Va + Vu + Vk + Vpc ) 

= 1 - (0,203 + 0,02 + 0,336 + 0,143)
 

= 0,298 mJ
 

Berat pasir = Vp x Bj. Pasir
 

= 0,298 x 2,566. 1000 = 764,668 kg
 

Jh.	 Kebutuhan material dalam 1 m beton: 

Semen = 45 I, III kg 

Pasir = 764,668 kg 

Kerikil = 887 kg 

Air = 203 It 

Perbandingan berat = 1 : 1,695 : ],966 : 0,450 

Adapun perhitungan kebutuhan material dalam 1 sHinder adalah sebagai 

berikut : 

Volume 1 silinder beton = '!4 . 1t. d2 
. h 

3 
=	 '!4. 1t. 152 

. 3Q~¥Ol,4376 em 

Kebutuhan material 1 silinder : 

Semen = 2,39 kg 

Pasir = 4,05 kg 

Kerikil = 4,70 kg 

Air = 1,08 It 
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Volume 1 balok = p x 1x t
 

= 250 x 15 x 25 = 93750 em3
 

Kebutuhan material 1 balok : 

Semen = 42,29 kg 

Pasir = 71,69 kg 

Kerikil = 83,156 kg 

Air = 19,03 It 

Berat serat ijuk dalam I silinder beton diambil 2% dari berat semen:
 

Berat serat ijuk = 2% x Berat semen = 2% x 2,27 kg = 0,045 kg
 

Sedangkan berat serat ijuk dalam 1 balok adalah:
 

Berat serat ijuk = 2% x Berat semen = 2% x 50,13 kg = 1,003 kg
 

3.5. Perhitungan Tulangan Beton 

250mmD 
150mm-I ~2500 mm 

.:. fe' = 22,5 Mpa ~ ~I = 0,85 

•••• f' = 400 Mpa Y ~ Ey = 
.f~, _ 400 = 0,002
--1;- ­ 200000 

J 

.:. Misal: balok digunakan untuk lantai rumah tinggal 

WI == 200 kg/m2 
~ PPJ 

Penutup lantai dari beton 

WJ = 45 kg/m2 ~ PPJ 
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14 1,4	 _ 0 0035 ' - -- ,.:. Pmin =	 -;:- - 400 
Jy 

= 0,85.jC' fJ ( 600 J= 0,85.22,5. 0 85( 600 ) = 00244 
Pb I 1 600 + I 400 ' 600 + 400 ' 

y	 y 

Pmax = 0,75. Pb = 0,0183 

Pmin < P < Pmal:
 

misa1: diambil p = 12. Pmax = 12.0,0183 = 0,00915
 

.:. m = I y 400 
0,85..fc' = 0,85.22,5 = 20,915 

Rn = p/;,.(l - 12.p.m) = 0,00915 . 400 (1 - 1f:l . 0,00915 . 20,915) = 3,304 MPa 

.:. Ditaksir berat sendiri ba10k 5 KN/m 

Ma = %.5.2,52 = 3,906 KNm 

Mj) = %.0,45.2,52 
= 0,3516 KNm 

ML = %. 2 . 2,52 = 1,562 KNm 

Mll = 1,2 (3,906 + 0,3516) + 1,6 (' I,562) = 7,6083 KNITl 

- 7,6083 =9,5104 KNm 
Mn - 0,8 

106	 3 
2 .. 9?~104,_ = 2878450,363 mm 

bd pl'rlll - 3,304 

Amhil h 150 200 250 

d~l~' 139 120 107 

Diambil:	 b = 150 mm 

h =250 mm 

ds=60 mm 
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d = 250 ­ 60 = 190 mm > dperlu = 139 mm 

.:. Dipakai tulangan sebelah 

A;; = 0,15.0,25.24 = 0,9 KN/m 

Me; = Ys . 0,9 .2,52 
= 0,703 KN(m 

M u = ),2 (0,703 + 0,3516) + 1,6 (1,562) = 3,7647 

M = 3,7647 = 4 706 KNm 
1\ 0,8 ' 

.:. As = p. b. d.= 0,00915 . 150. 190 = 260,775 IIun2 

.:. Dipakai tulangan 4 012 = 452 mm2 > 260,775 mml 

.:. Periksa penempatan baja tuJangan 

-', d = 19 

ds = 60 

fJ 2010 

(,,; 

~ 4 0 12 ~ 

h =250 

l-b ISO I 
12 12 

XI = 2 ( -- + 12 + - ) / 4 = 12 
2 2
 

12

ds"" 30 -+- 8 -+- 12 -+- = 56 mm < 60 mm 

2 

d = 250 - 60 = 190 mm 

.:. Periksajarak bebas datar 

150 - 2(30 +8) - 2.12 = 50 mm :> 25 mOl 
Jbd = 2-1 

>D=12mm
 

> 1,33.20 = 26,6 OK!!!!
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.:. Periksa kapasitas penampang 

- anggap baja tulangan tank telah leleh mencapai regangan leleh pada saat 

beton tekan meneapai regangan haneur. 

- gaya-gaya dalam 

C = 0,85 . fe' . b . a = 0,85.22,5 . 150. a = 2868,75 a 

T = As. fy = 452.400 = 180800 N 

.:. Keseimbangan gaya dalam C = T 

2868,75 a = 180800 

a= 63,024 mm 

a 63,024 = 74,146 mm 
x= -= 085

/31 ' 

z= (d -~-) = (190 - 63'~24)= 158,,488 mm 

p ~ 

2 DIll 

~ 4 OIl ~ 

£ell =0,003 
a/2 C 

a= 63,0~x ~ 74.141 
h =250 z = n58,488d = 190 

i//
I LT

-l Es = 0,0047ds= 6 

I h 1,0 

.:. Regangan baja tulangan tarik 

- d - x. = 190 -74,146 0,003 = 0,0047 > E y = 0,002 
Es - --BcII 74146x , 

- anggapan benar baja tulangan tarik telah leleh 
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.:. Mornen nominal 

Mn = T . Z = 180800 . 158,488 = 28654630,4 Nmm 

= 28,65 KNm > Mnperlu = 4,706 KNm OK! 

.:. MOl c-= 0 Mil == O,R . 28,65 = 22,92 KNill 

Perencanaan Tulangan Geser 

.:. Gaya geser max pada ujlmg batang 

Vu = ~/2 . Wu . L 

8Alu	 _ 8.22,92 = 29,3376 KN/m
Wu= -[2 - 25 2- , 

Vu = Y2 . 29,3376 . 2,5 = 36,672 KN 

.:. Gaya geser pada penampang kritis sejauh d dari perletakan 

Vu = 1,2 - (0,19 + 0,05) . 36,672 = 29,3376 KN
 
1,2
 

.:.	 Kekuatan geser beton 

Vc	 = ~.[R.b....d=~.~22,5.150.l90=22531,2283=22,531 KN 

.:.	 Kckualcln gcscr lulangan gcscr 

VS 1	 = }j'.[i2.bll'.d=2VC=2.22,531=45,062KN 

VS2	 .' 7j ..[fi:'.hll"d =4Ve = 4.22,531 == 90,124 KN 

.:.	 Untuk geser faktor reduksi = 0 =0,6 

V20Vc = 0,5 .0,6 .22,53\ = 6,7593 KN 

0Vc = 0,6.22,531 = 13,5186 KN 

0Vs\ =0,6 . 45,062 =27,0372 KN
 

0VS2 =0,6 . 90,124 = 54,0744 KN
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03Vc = 0,6.3.22,531 = 40,5558 KN 

05Vc = 0,6.5.22,531 = 67,593 KN 

Temyata ~ 0Vc < Vu ~03Vc 

13,5186 < 29,3376 ~ 40,5558 

~ diperlukan tulangan geser untuk menahan gaya geser yang berlebihan 

.:. Dicari koordinat titik-titik penting 

I. Titik nilai Vu = 03Vc = 40,5558 KN 

XI = 40,5558. 1200 = 1327,088> 1200 ~ tidak dipakai
 
36,672
 

2. Titik gaya geser = 0Vc = 13,5186 KN 

135186	 . 
X'l =' .1200 = 442,3625 nun i':j 40 em dan tengah bentang 
~ 36,672 . 

3.	 Titik gaya geser Y20Vc = 6,7593 KN
 

67593 .
 
x, =' .1200 = 221,1812 mm i':j 20 em dan tengah bentang 

. 36,677. 

.:. Spasi sengkang rnaksirntun yang dibutuhkan adalah nilai terkecil dari : 

d 
s < -	 dan s < 600 nun - 2 ­

190 .=c ()5 nlllls .::: 2 

.:. Digunakan sengkang dengan 2 0 8 mm : As = 100,5 nnn2 

.:. Daerah II 

o Vs= Vu - 0 Vc=2lJ,3376 ·13,5186 = 15,819 KN 

Vs = 15,819 = 26 365 KN
 
0,6 '
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Av. tYd 100,5.240.190 2
k gk'ang·': s = . = '= 173 8 1 mm> 95 nun lara' sen .... 

V5' 26,365.103 
" 

Dipakai 0 8 - 9,5 em 

.:. Daerah III, daerah tu1angan geser miniImun 

3.Av..t.:lJ = 3.100,5.240 = 482,4 mm < 600 mm 
s = -I) - 150 

dipakai 0 8 - 20 em 

Iii I [[I]I r

~-LlJ_ . . I' 1- --.8 0 8 - 9,5 em 1 0 8 - 20 ern . I 

29,337~ 

13,518 

n,759.., ....... .
 
i 

·· t..·· ·..· ! 

~ 

800 400
 

lilliQ. 200 
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.:. Menghitung beban (P) yang direncanakan: 

p=? 

- Wu = 29,3376 KN/m I 

A	 c 'OB 
~~m	 2,4m ~m 

I".MB	 = V/\.2,4 - Wu. 2,45. 1,225 - P . 1,2 + yvu. 0,05.0,025 = 0 

= VA. 2,4 - 29,3376.2,45. 1,225 - P . 1,2 + 29,3376.0,05.0,025 = 0 

=2,4VA~ 1,2P-88,0128=0 

- 88,0128 + 1,2P = 36,672 + 0,5 PV/\ - 2,4 

Mc=Mu 

VA. 1,2 - 29,3376 . 1,25 . 0,625 = 22,92 

(36,672 + 0,5 P). 1,2 - 22,92 =22,92 

21,0864 + 0,6 P = 22,92 

P = 3,056 KN 
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3.6. Pembuatan benda uji 

Pembuatan benda uji lUltuk pengujian desak dan tarik dilakukan dengan 

langkah-Iangkah sebagai berikut: 

a.	 Melakukan penimbangan bahan-bahan seperti semt.:n, pasir, kerikil, serat, 

dan pengukuran keblltllhan air. 

b.	 Menghidupkan molen, kemudian memasukkan kerikil, semen, pasir, dan 

air sedikit demi sedikit kedalam molen. 

c.	 Pada saal molen berputaar diusahakan selalu miring sekitar 15°, agar 

adukan betan merata. 

d.	 Serat direndam kedalam air bebcrapa saat sebelum dimasukkan kedalam 

campural1 dengan membuang aimya terlebih dahulu. 

c.	 Sctclah adukan hclon Icrcampur mcrata, adukan beton dituang sceukupnya 

dan dilakuk<1ll pengujian nih'li slump dengan menggllnakan kcrueut 

Abrams. 

f.	 Setelah dilakukan pengujian nilai slump, serat dimasukkan kedalam 

call1puran dcngan eara dilaburkan scdikil demi scdikil hingga Icrcampur 

merata. 

g.	 Mempersiapkan cetakan-eetakan silinder yang akan dipakai. 

h.	 Mengeluarkan adukan beton dwi molen dan ditampung pada talam. 

i.	 Mcmasukkan r-dukan betoll kedalam eetakan sedikit demi sedikit sambi1 

ditusuk-tflsuk CIgar tidak kcropos. 

J.	 Adukan yang telah dicetak diletakkan ditempat yang terlindtmg dari sinar 

matahari dan hujan selama 24 jam. 
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k. Cetakan dapat dibuka, dan memberi kode/keterangan pada beton. 

Pembuatan benda uji untuk pengujian lentllf dilakukan dengan langkah­

langkah yang sama dengan pembuatan benda uji pada pengujian desak dan tarik. 

Perhedaan pada pengujian lentur benda uji terbuat dari balok beton bertulang dan 

cetakan terbuat dari papan atau bekisting dengan ukuran seslIai de.ngan dimensi 

balok. 

3.7. Perawatan Benda Uji 

Perawatan disini, adalah perawatan beton yang umumnya banyak 

dilaksanakan dilapangan dan mudah dilakukan tanpa mengeluarkan biaya 

tambahan yang tinggi, yaitu perawatan beton dengan air. Air yang digunakan 

adalah air yang mcmcnuhi syaml ail' hcrsih. 

Akibat dari keadaan geografis pada daerah tropis adalah memplmyai suhu 

rata-rata tinggi, disertai sifat angin kering sehingga mengakibatkan penguapan air 

yang tinggi pula. Selama penyusunan dan pengerasan beton, panas akan 

dilimhulkan dari reaksi hidrasi semen dan air, dan hal ini akan mengakibatkan 

meningkatnya temperature pada beton. Oleh karena itu selama periode 

penyuslUlaIl beton dijaga kelembabannya yaitu dengan perawatan. Tujuan dan 

perav,'atan beton yaitu: 

a. Unluk mclindungi meningkaLnya temperatur pada beton dan reaksi hidrasi 

yang berkembang sclama proses pengcrasan beton. 

b. Untuk melindungi pengeringan beton yang nllUlgkin akan berakibat atau 

menyebabkan retak-retak pada beton. 
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Perawatan beton yang baik akan memperbaiki beberapa segi dari 

kualitasnya, disamping lebih kuat dan lebih awet terhadap agresi kimia. Kondisi 

perawatan beron dengan air pada umllmnya yaitu dengan membasahi pennukaan 

helon terus menerus dan mercndam/menggenangi permukaan beton dcngan air, 

sistem perawatan ini lebih mudah dikerjakan dan lebih ekonomis. 

3.8. Pengujian Benda Uji 

Renda uji yang digunakan: 

a.	 Silinder diameter ] 5 em, tinggi 30 <.-TIl, diuji kuat desaknya untuk beton 

berserat dan beton nonnal, dengan panjang serat 4,6 dan 8 em. Jumlah 

benda llii masing-masing ]0 buah. Untuk uji desak ini setiap benda uji 

dieatal : jcnis/asal bahan susunnya, pcrbandingan beratlvolulnc, faklor air 

semen "Slump". Data yang diambil seteJah pen!:,Jl.1jian desak adalah beban 

maksimllm, jenis patah dan kuat desak silinder. 

Untuk meneari kuat desak, dihitung dengan fUmus: 

KualJ)esak (kg I en?) =_!!~"~q!.7~1~~~i~771~J77(k¥). 
/,uasPeJ1aJlIpang(cm 2 ) 

b.	 Silindcr diamelerlS em, linggi 30 em diuji kuat lariknya Ulltllk betoH 

berserat dan beton nonnaI dengan panjang serat 4, 6, dan 8 em. Jumlah 

benda uji masing-masing 10 buah. Seperti pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Uji tacik pada pembebanan sHinder 

Data yang diambil untllk uji tarik (split tes) antara lain: jenis, asal bahan 

Susl1nnya, perbandingan berat/voltune, faktof air semen "Slump". Data 

yang didapat setelah pengujian adalah beban maksimum sampai benda uji 

terbelah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui kuat tarik belah pada 

pengujian spJillesl adalah: 

1'1 = 2.P
 
1r./..IJ
 

dengan : Ft = kuat tank belah (kglem2
). 

P = beban pada waktu terbelah (kg). 

L	 = panjang benda lIji silinder (em). 

D = diameter benda uji silinder (em). 

(terdapat dalam Chu Kia Wang, Charles G. Salmon, dan Binsar Hariandja. 

1986, f)esain Helon Rerlualang, edisi keempat penerbit Erlangga, 

Sun1bayo) 

Persentase berat serat terhadap berat semen pada Sell1Ua benda lIj i adalah 

2%. 

c.	 Balok belon berLulang dcngan ukuran 250 x 15 x 25 em di/lji kuat 

lentumya lIntllk beton serat dan non serat dengan panjang serat diarnbil 

dari variasi terbaik menurut kuat desaknya. Jumlah benda uji masing­

35 

i· 
i~ 
; 

-----~, 



l 
__ ___----.J_ _ "-- _ 

masing 1 buah. Data yang diambil dalam pengujian lentur adalah beban 

maksimum, besar lendutan, dan pola retak pada balok. Seperti pacta 

Gambar 3.2. 

P(KN) 

~
 
""--1--- ­ -------.! l
 

25 

I x >« J LJ 
15 

-I 125 I 125 1­
Gambar 3.2. Uji lentur pada balok. 

Rumus yang digunakan untuk kuat lentur: 

M l/PL
O'lt =_=	 /4 

W Jibh
2 

denectn:	 01l= kuat lentur balok (kglcm2
) 

P = beban maksimum (kg) 

L = panjang balok (em) 

b = lebar balok (em) 

h = tinggi balok (em) 

3.9. Proses Pengujian 

Pengujian kuat tarik dan kuat desak silinder dilakukan setelah benda uji 

meneapaj umur 28 hari, sedangkan kuat lentur pada balok dilakukan pada umur 28 

hari. 
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3.9.1. Pengujian Kuat DesuJ{ Oeton 

Penl:,l1.ljian kuat desak betan dilakukan dengan benda uji silinder bernkuran 

15 cm dan tinggi 30 cm. Langkah-Iangkah pengujian sebagai belikut : 

1.	 Mencatal dhnensi benda uji yaitudiameter dan tingginya. 

2.	 MenimbfuJg benda llji. 

3.	 Meletakkan benda uji diatas mesin penguji desak, lalu dihidupkan dan 

dilakukan pembebanan secara berangsur-angsur. 

4.	 Mcncalal beban maksimum yang terjadi, pada saat benda uji mulai 

mengalami kehancllran. 

3.9.2 Pengujian Kuat Tarik Beton 

Pengujian kuat tmik beton dilakukan dengan benda uji silinder berukuran 15 

em dan linggi 30 CIll. Langkah-Iangkah pcngujian scbagai bcrikut : 

I.	 Mencatat dimensi benda uji yuitu dhnneter dun ting!:,Jinya. 

2.	 Menimbang benda uji. 

3.	 Meletakkan benda uji silinder dengan posisi rebah, pada mesin penguji 

desak lalu dihidupkan dan diJakukan pembebanan secara berangsur­

angsur. 

4.	 Mencatat beban maksimum yang te~iadi, pada saat benda uji mulai 

mengalami kehancllran. 

3.9.3 Pengujian Kuat Lentur Beton 

Pcngujian kuat tank beton dilakukan dcngan benda qji balok. Langkah­

langkab penglljian sebagai berikut : 

I. Benda uji yang diglmakan adalah balok berukuran 250 x 25 x 15 em. 
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2.	 Memberi tanda dengan spidol pada benda uji titik-titik untuk pembebanan, 

titik-titik lrntuk perletakan turnpuan, dan titik-titik untuk meletakkan dia1. 

3.	 Meletakkan benda uji tumpuan sesuai dengan tanda yang telah diberikan 

diatas mesin penguji kuat lentur, kemudian mesin dihidupkan dan 

pembebanan ditingkatkan secara berangsur-angsur. 

4.	 Pembebanan maksimum pada benda uji dieatat sesuai skala petlmjuk pada 

mesin uji. 

5.	 Pcnurunan balok pada setiap penambahan beban dicatat berdasarkan hasil 

pada dial. Jumlah dial yang dipakai sebanyak 3 buah diletakkan ditengah­

tengah bagian balok dan padajarak 62,5 em dari tengall bentang. 

6.	 Setiap keretakffil pada balok akibat pembebanan ditandai dan dicatat 

hcballllya. 
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BAD IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. HasH Pengujian Kuat Tarik Serat Ijuk 

Hasil pengujian kuat tarik serat ijuk di Laboratorium 

Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik Industri Universitas 

Dapat dilihat pada tabe! 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Hasil pengujian kuat tarik serat ijuk 

Evaluasi Tekstil 

Islam Indonesia. 

Hasil Pengujian Kuat Tarik Serat Ijuk 

I No. Seban Tarik IDiameter Kuat Tarik 

(Kg) (Cm) (Kg/Cm2
) 

1 2,43 0,08 483,238636 

2 3,01 0,08 598,579545 
-- ­

3 2,67 0,08 I___ ..~~O' 965909 

4 2,35 0,08 467,329545 

5 2,66 0,08 528,977273 

6 3,4 0,08 676,136364 

7 2,82 0,08 560,795455 

8 3,01 0,08 598,579545 

9 2,1 0,08 417,613636 

10 2,48 0,08 493,181818 

4.2. HasH Pengujian Kuat Desak Beton 

Hasil pengujian kuat desak beton dengan silinder dalam berbagai variasi . 

panjang serat ijuk dengan umur 28 hari dapat dilihat pada tabel 4.2, 4.3, 4.4, dan 

4.5 berikut ini . 
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Tabel4. 2. Kuat desak beton non-serat. 

I Panjang 

I serat 

(cm) 

No/kode 

benda uji 

Diameter 

(cm) 

Tinggi (cm) B,,,' 
(kg) 

I L"", Tomp"', I B'b'" I K," d"oJlKU" deZ 
(cm2) (KN) (kg/cm2

) rata-rata 

(kg/cm2
) 

~ TsD] 15 29.91 12.6 176.712709 530 305.73072 

0 Ts02 15.! 30.18 12.65 . 179.076732 555 315.9256 

0 TsD3 15 30.2 12.73 176.712709 510 294.19371 

0 

0 

TsD. 

Ts05 

15.05 

15 

30.01 

30.01 

12.6 

12.7 

177.892757 

176.712709 

490 

500 

280.78171 

288.42521 
I 

0 TsOr, 30.14 12.65 176.712709 505 291.30946 290.253006 1 

0 Ts07 ~15.14 I 29.86 12.6 180.02674 450 254.80415 ~ 
~OR 
i 0 TsO~) 

0 TsD10 

15 

15,2 

14.95 
I 

30.15 

29,86 

29.97 

12.7 

12.59 
..,........ 

12.5 

176.712709 

181.456463 

175.536587 

480 

500 

540 

276,8882 

280.88501 

3 13.51163 I J 
I 

Tabel 4.3. Kuat desak beton serat dengan panjang 4 em. 

I Pnnjang No/kode .Diamctcr Tinggi (cm) Berat Luns Tampllng Bebl.ln Kual dcsnk Kuat dcsak 

seral bend" uji (cm) (kg) (cm2) (KN) (kg/cm2
) rala-rata 

(kg/cm2
) 

~ S4 Dl 15,06 30.14 12,3 178.129238 560 320.46737 I 

4 S.D2 15,05 30.26 12,2 177.892757 510 292.24218 I 

4 S.DJ 15.06 30.3 12.3 178.129238 565 323.32868 

-­
4 S.D. 15 30,14 12.5 176.712709 595 343,226 

4 S.05 15.1 30,04 12.4 179,076732 515 293.15618 

4 S.06 15.06 30.4 12,5 178,129238 620 354,80315 323,54661 

4 S.07 15,25 30,24 12,38 182,652219 570 J 18.1 1262 

4 S.DR IS 30.67 12.6 176.712709 565 325.92048 

4 5.09 15.06 30.3 12.4 178.129238 655 374.83237 

<\ 5.D10 15,05 30j 12.4 177.892757 505 289.37706 
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Tabel4. 4. Kuat desak beton serat dengan panjang 6 em. 

Panjang 

sera! 

(em) 

Nolkode 

benda uji 

Diameter 

(em) 

Tinggi (em) Berat 

(kg) 

Luas Tampang 

(em2) 

Beban 

(KN) 

Kuat desak 

(kg/em2
) 

Kuat desak 

rata-rata 

(kg/em2
) 

6 S60 1 15.2 30.5 12.4 181.456463 625 351.10626 

6 S60 2 15.14 30.54 J2.45 180.02674 590 334.07655 

6 S60 .. 15.05 30.4 12.4 177.892757 570 326.62362 

6 S60~ 15 30.73 12.7 176.712709 620 357.64726 

6 Sr,Os J5.24 30.05 12.5 182.412754 690 385.58922 

6 S"O" 15 30.3 J 12.45 176.712709 595 343.226 347.075761 

6 S60 7 15.22 30.66 12.7 181.934294 595 333.37528 

6 S60~ 15.4(, 30.25 12.3 187.7J7277 620 336.68087 

6 S60 9 15.1 
._., 

30.14 12.4 179.076732 630 358.61825 

6 S60 10 J5.05 30.66 12.4 177.892757 600 343.81433 

Tabel 4. 5. Kuat desak beton serat dengan panjang 8 em. 

Berat Luas Tampang Beban Kuat desak Kuat desak IPm,;"g I Nolkod' I D;,m"e, ITlllW (em) 
sera! benda uji (em) (kg) (em2) (KN) (kg/em2

) rata-rata 

(em) 

8 

8 

R 

8 

8 

8 

8 

8 

8 

(kg/em2
) 

15.05 12.2 177.89275730.44 350 200.558361S~OI 

15.34 30.05 12.3 184.814476 620 341.968968 

SgO.l 

S80 2 

15.1 30.45 12.2 179.076732 455 259.002066 

15.D7 30.5 12.4 178.365876 495 282.894446 

SgOS 

S~O~ 

15 30.26 12.4 176.712709 595 31\3.225996 

Sg06 15 30.24 12.3 176.712709 515 297.077963 298.398992 

- --'640179.07673115.\ 30.3 12.35 364.310599 

SgOS 

Sg07 

15 30.:n 176.712709 625\2.5 360.531509 

I15.J3 30.57 11.4 179.789002 500 283.490086
 

8 
I 

SgOw
 

Sg09 

15 30.15 12.2 176.712709 435 250.92993
jI -

4.3. HasiJ Pengujian Kuat Tarik Beton. 

Hasil pengujian kuat tarik beton dengan silinder dalam berbagai variasi 

panjang serat ijuk dengan umur 28 hari dapat dilihat pada tabel 4.6,4.7,4.8, dan 

4.9 berikut ini . 
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Tabel 4. 6. Kuat tarik beton tanpa serat. 

Panjang 

seral 

(cm) 

Nolkode 

bl:nda qji 

Diameter 

(cm) 

Tinggi (cm) Bernt 

(kg) 

Luas Tampang 

(cm2) 

Beban 

(KN) 

KUlIt tank 

(kg/cm~) 

Kuat tarik 

rate-rata 

(kg/cm2 
) 

0 TsT j 15 30 12.6 176.712709 207 29.8137316 

0 TsT2 15.2 30.:)7 12.9 181.456463 174 24.4297698 

0 
I 

TsT3 14.93 30.15 12.68 175.067238 235 33.8360178 

0 TsT4 14.92 30.13 12.59 174.8328 200 28.8350393 

0 TsTs 15.2 30.2 12.63 181.456463 265 37.4156978 131.3215072 

0 TsTr, 15.02 :;0.24 12.7 177.184257 240 34.2466447 

0 TsT7 15.25 30.3 12.9 182.652219 275 38.5725835 

0 TsTM 15.05 30.1 12.6 177.892757 193 27.6129509 

0 TsT9 15 30 12.5 176.712709 218 31.3980362 

0 TsT w 15.2 29.63 12.5 181.456463 188 27.0545999 J 

Tabel 4. 7. Kuat tarik beton serat dengan panjang 4 em. 

Panjang 

scral 

(cm) 

Nolkode 

bcnda l\ji 

Diameter 

(cm) 

Tinggi (cm) Berat 

(kg) 

Luas Tampang 

(cm2) 

Beban 

(KN) 

Kuat tank 

(kg/cm2
) 

Kuat tarik 

rata-rata 

(kg/cm2
) 

4 S4T\ 15.1 30.5 12.5 179.076732 256 36.0264679 

4 S4T~ 15.06 30.4 12.5 178.129238 245 34.6837491 

~ 
S4T.i 

S4'1' \ 

S4T5 

~15.08 

15.5 

30.16 

30.34 

30,45 

12.4 

12.3 

12.54 

178.365876 

178.602671 

188.689903 

262 

252 

245 

37.3607175 

35,6978557 

33.6438428 34.3618319 

I 4 
I 

S4T6 

S4 T7 

15.12 

15 

30.53 

30.58 

12.6 

12.4 

179.551422 

176.712709 

278 

258 

39.0323507 

36.4543595 

~ 
S4T~ 

S4 T,) 

15.2 

15 

30.73 

30.46 

12.55 

J2,1 

181.456463 

176.712709 

211 

20i 

29.2775555 

29.3634914 

~~o 15.19 30.46 12.2 181.217783 229 32.077928G 

I 
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Tabel4. 8. Kuat tarik beton serat dengan panjang 6 em. 

I Pllnjang 

I seral 

(~m) 

No/kode 

bendllqji 

Dillmett:r 

(cm) 

Tinggi (cm) Serat 

(kg) 

LUllS Tampang 

(cm2) 

Beban 

(KN) 

Kllat tnrik 

(kg/cm2
) 

Kunt tank 

rata-rata 

(kglcm2
) 

6 S6T \ 15.05 30.47 12.2 177.892757 214 30.2456781 

6 S6T l 15 30.13 12.4 176.712709 265 38.0026594 

6 S6T.1 15.12 30.48 12.45 179.551422 221 31.0802158 

6 S6T• 15.08 30.15 12.2 178.602671 238 33.9271052 

I 

I 

6 

6 

S6T~ 

Sr,T
" 

15 

15 

30.05 

30.6 

12.3 

12.7 

176.712709 

176.712709 

237 

220 

34.077766 

31.0647957 

32.68083831 

6 ~ S6T 
7 

15.2 30.23 12.35 181.456463 220 31.031263 

6 S(,Tg 14.97 30.11 12.1 176.006565 220 31.6336009 

6 
f--""'~-

6 I 

S6T9 

S6T1O 

15.3 

J5.1 

30.34 

30.1 

12.55 

12.4 

183.85 I902 

179.076732 

237 

229 

33.0902345 

32.6550645 

~ 

Tabel 4. 9. Kuat tarik beton serat dengan panjang 8 em. 

I Pm1jang I No/kodc 

I seraI I bcnda lUi 

Diameter 

(cm) 

Tinggi (cm) Berat 

(kg) 

Luas Tmnpang 

(cm2) 

Beban 

(KN) 

Kuat tarik 

(kg/cm2
) 

Kuat tarik 

rata-rata 

(cm) (kg/cm2
) 

8 SgT I 15,06 30.57 12.5 178.129238 270 38.0103492 

8 

8 

8 

.~ .. -
SgT l 

SgT.1 

SgT. 

12.02 

15.3 

15.1 

30.27 12.4 

f--i2.4~0.4-

30.4 12.5 

113.473435 

11l3.85 IYU:l 

179.076732 

258 

217 

270 

45.9580215 

30.2380J 14 

38.1216544 
-----l 

8 SgTs 15.5 30.5 12.75 188.689903 190 26.048371 I 32.1318219 

8 SgT6 15.22 30.6 12.4 181.934294 194 26.9975378 

8 

8 

II 

8 

SgT7 

SgTK 

S8T9 

SgT\lI 

15.05 

15.03 

15.1 

15.14 

30.25 

30.33 

30.36 

30.6 

12.35 

12.3 

12.3 

12.6 

177.892757 

177.420266 

179.076732 

180.02674 

215 

183 

190 

232 

30.6080095 

26.0182574 

26.8616937 

32.4563135 

~ 
=j 
~ 

4.4. HasH Pengujian Lentur Balok 

Hasil pengujian lentur balok pada umur 28 hari dapat dilihat pada tabe1 4.10 

dan 4.11 berikut ini. 
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Tabel 4. 10. Hasillendutan masing-masing benda uji 

Benda Uji I (Balok Non Serat) Beban Benda Vjl II (Balok SemI ~ 
Lendutan __P Lendutan 

Dial I Interval Dial II Interva] Dial III Interval Dial I Interval Dial II Interval Dial III Interval (KN) 

(0.001 mm)(0.001 m~ 

0 0 00 0 0 00 0 0~ 0 
24 27 27 21.5 21.5 16 183.5 16 18 13 1324 

47.524 29 47 25.5 45 29 29.57 48 56 44 31 

]0.5 35 7580 32 91 28 78 33 83 35.5 28.572.5+---­
] ]0 :;0 ] 19 ]0414 28 29 101.5 23.5 106.5 23.5 98 25.5 

]49175 46 170 79 45 127 25.5 123 25156 133 26.5 

]92 189 205206.5 50.5 240 70 43 62 72 182 59~
290 83.5 357 117 275 83 220 31 239 34 213 3124.5 

] 1928 67 450.5 93.5 358 83 339 423 184 109357 322 

]75358 501 265526 169 775 324.5 544 162 688 49731.5 

35 ~ ~ 622.5 952.5 264.5 600 103121.5- - - -


Tabel 4. 11. Hasil pengujian lentur balok 

No. Benda Uji 
Maximwn 

Beban Lendutan 

(KN) (0,001 mm) 

1 
.- .._,.... 

Balok Non Serat 31,5 775 

2 Balok Serat 6 em 35 952,5 

44
 



I - ­
'"HJ0­--------..-- ..­ i .... " ' .. ' -- ­ -- ­

----- ­ -

__=~-=-_ ~23,547--- ­ .... 

-­ -- ­

290 -l- 290,253
I·.·., 

BABV
 

PEMBAHASAN
 

5.1	 Kuat Desak Beton 

Dari gambar diagram 5.1 dapat dilihat peningkatan kuat desak rata-rata 
~"~-

beton menurut variasi panjang serat ijuk pada beton umur 28 hari. 

Diagram Kuat Desak Rata-rata 

360
 

NE 3 350 -~------ - ---- JA"7 75
 
-2	 40 ~_______ - - ­OJ) 

tS 330-­

~ , 320 J

~ 31O~-----~ 

~ 300
 
~
 Q 

-~ 280 
:::s 
~ 270
 

260
 

Tanpa Serat 4Cm 6Cm 8Cm
 

Variasi Panjang Serat (em) 
.. ••	 .. __ • __._. ._ _ - . .. •. ._...._ ... - ~_ .• " __~__ I 

Gamba I' 5.1. Diagram kuat desak rata-rata pada variasi palljallg serat 

Dari gambar diagram hasil pengujian pada beton umur 28 hari dapat dilihat 

untuk beton non-serat mempunyai kuat desak rata-rata sebesar 290.253 kglcm2
, 

beton S4 sebesar 323.547 kg/cm2
, beton S6 sebesar 347.075 kglcm2

, beton Sg 

sebesar 298.398 kg/cm2
. Prosentase peningkatan kuat desak rata-rata terbesar 
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terjadi pada variasi panjang serat 6 em (S6) sebesar 19.58 %. Hal ini terjadi karena 

serat dengan panjang 6 em masih eukup mudah dilakukan peneampuran dengan 

agregat, sehingga eepat didapatkan suatu campuran yang homogen. Dengan 

demikian semakin banyak prosentase serat dan semakin panjang variasi serat yang 

ada dicampuran agregat akan semakin mempersulit dalam pengadukan yang 

disebabkan oleh penyebaran serat tidak merata dan mempersempit ketersediaan 

ruang bagi serat. Sehingga sangat mempengaruhi keleeakan (workability) dan 

kualitas kekuatan pada beton. 

Dalam pelaksanaan penguj ian desak beton terdapat perbedaan pada 

tampang peeah dan retak benda uji. Untuk beton non-serat atau beton nonnal 

terjadi runtuh serta lepasnya beberapa agregat seeara tiba-tiba setelah 

mendapatkan beban maksimum. Namun tidak seperti pada benda uji beton serat, 

saat mencapai beban maksimum benda uji tidak mengalami runtuh, hanya terjadi 

retak-retak pada tampang dan relatif masih utuh. Dari uraian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa serat berfungsi sebagai bahan pengisi yang menambah 

kemampatan beton dan menambah lekatan dalam adukan beton sehingga tegangan 

tarik yang terjadi akibat pembebanan benda uji silillder dapat ditahan dengan 

adanya serat. Maka pada saat terjadi pembebanan ada sebagian dari serat yang 

terputus dan ada sebagian dari serat yang terlepas dari campuran agregat. ~~. 
\fJ ~. ~ v:J b1-~ 
'oerlw,~ ~ Q;.~(9J~ ~~. 

~l- ~-\;>;. :~lQ(~jz.(A 

- 0 v·,,,rl '\)~:-. Ch,' ~K:'~(J( ct'.,~." <,.'", " \\'l>--J(i ~.N.V\~:: 
___17 
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5.2. Kuat Tarik Beton 

Pengujian kuat tarik rata-rata beton dilakukan setelah beton berumur 28 hari. 

Analisa hasil pengujian tarik beton dapat dilihat pacta gambar diagram 6. :2 berikut 

1m. 

35.000 

34.500 ,.--, 
Ne 34.000 

~ 33.500 
~ 

';' 33.000-E! 32.500 
I 

~ 32.000 
I-< 

~ 31.500 
'C 
,:g 3 J .000 

~ 30.500 
~ 

30.000 

29.500 

34.362 

"'''.00 I 

3Z.13Z 
r-­

.., ..,..." 
o~ 

- I-­

- oor-­

- " -
0000 --­

Diagram kuat tarik "ata-rata !
I

tanpa serat 4 em 6 em 8 em 
variasi panjang serat (em) 

Gambat 5.2. Diagram kuat tarik rata-rata beton serat dan non-serat 28 hari 

Dari gambar diagram 5.2. didapat hasil kuat tarik rata-rata untuk beton non­

serat sebesar 31.3215072 kg/em2
, untuk beton 84 sebesar 34.3618319 kg/em2

, 

beton 86 sebesar 32.6808383 kglcm2
, beton 88 sebesar 32.1318219 kglem2

. 

Prosentase peningkatan kuat tarik terbesar terjadi pada variasi panjang serat 4 em 

sehesar 9.71 %. Hal ini terjadi karena serat dengan panjang 4 em lebih mampu 

menahan terpisahnya agregat akibat pengaruh tegangan tarik. 8elain itu serat yang 

pendek mempunyai lekatan yang sempurna dengan eampuran agrcgat sehingga 

salah satu hal yang mempengaruhi kekuatan tarik pada suatu beton adalah letak 

serat yang random untuk menahan beban tarik dari segala arah. 
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Untuk mengetahui besar20sentase kuat tadk..Jerhadap kuai desakJ~.~2!!.\ 

pada umur 28 hari dapat dilihat pada gambar diagram 5.3 dibawah ini. 

Diagram prosentase kuat tarik terhadap kuat desak 

11.000 
10.791 

10.620 
10.768 

~ 
en .g 10.500 f-­ ~-

1d 
~ 
~ 

§- 10.000 -f-­ .. 1--­
"0 

C':l .e 
<U ..... 
~ 9.500 ----J 

o All.:. -
'la . 

..... 

..... 
C':l 
~ 
~ 9.000 I--­ -
~ 

8.500 I 

tanpa serat 4em 6em 8em 

variasi panjang serat (em) 

Gambar 5.3. Diagram prosentase kuat tarik terhadap kuat desak berbagai 

variasi benda uji pada umur 28 hari. 

Dari gambar diabTfam 5.3 didapatkan prosentase kenaikan kuat tarik terhadap 

kuat desak beton, nilai banding beton non-serat tarik terhadap beton non-serat 

desak sebesar 10.791 %, beton St4 terhadap beton S~ sebesar 10.620 %, beton S16 

terhadap beton Sdo sebesar 9.416 %, dan beton Stg terhadap beton SdlS sebesar 

10.768 %. Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa beton S6 mempunyai nilai lebih 

rendah, karena kenaikan kuat tarik beton terjadi seiring dengan peningkatan kuat 

desak yang besar. 

Untuk mengetahui besar~tase kuat tarik terhadap kuat desak beton 

nonnal dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut ini. 
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12.000 

Diagram prosentase kuat tarik terhadap kuat desak beton 
normal 

~ ] 1.800 
o:l 
'fJ
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"'0 ] ] .600 .... 
o:l 

~ 
:) 11.400 
p. 
o:l 

"'0 11.200
o:l 

..c... 
Cl).... 11.000 
~ 
'C 
o:l 10.800 ....
 
t<i
 
:) 10.600 
~ 

~ ] 0.400 

10.200 

6em 8em 

] 1.838 

11.259 

LI.U7U 

r-
10.791 

r-

- r---

- I-

tanpa serat 4em 
variasi serat 

Gambar 5.4. Diagram prosentase kuat tarik terhadap kuat desak pada beton 

non-serat. 

Dari gambar diagram 5.4 dapat dilihat peningkatan kuat tarik terhadap kuat 

desak beton dengan ni1ui banding terhadap beton non-serat. Beton non-serat tarik 

terhadap beton non-serat desak sebesar 10.791 %, belon 84 lerhadap belon non­

serat desak sebesar 11.838 %, beton St6 terhadap beton non-serat desak sebesar 

11.259 %, beton St8 terhadap beton non-serat desak sebesar 11.070 %. Dari uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan serat ijuk dengan 

variasi panjang serat 4 em didalam eampuran agregat akan terjadi peningkatan 

kuat tarik yang lebih besar, meskipun demikian pereobaan kuat tarik belah silinder 

bukanlah metode pengukur yang tepat dari kekuatan tarik dida1am 1entur. Karena 

tidak memberikan hul.>ungan yang lebih baik dengan sifat keruntuhan yang 

menyangkut tarik seperti retak lentur didalam b I k.a 0 

J( ~1\\"-\1~~ ~~ C}1;i!-V. ~~ ''''''''''' ~ ~. 
~ ~ ~v,~ 1\ 5 - ,S ~{". 9~n ~\ ~r~· 

~ ~'<: 
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5.3. Kuat Lentur Beton 

Pelaksanaan uji lentur di Laboratorium Struktur, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Pada balok beton non-serat 

dan serat tersebut dikerjakan dengan pembebanan 1 titik seeara bertahap dengan 

interval pembebanan 3,5 KN pada setiap tahap pembebanan, untuk meneatat 

lendutan yang terjadi ctipasang dial gauge sebanyak 3 buah yang diletakkan di 

bawah benda uji. Gambar 5.6 dan Gambar 5.7 menunjukkan perbandinganantara 

beban dan 1endutan disetiap dial gauge untuk balok non-serat dan balok serat 6 em 

pada Llmur 28 hari. Pada dasarnya menurut Pedoman Beton 1989 ada 3 jenispola 

keretakan pada balok, yaitu: 

1.	 Flexural crack (retak lentur), terjadi didaerah yang mempunyai harga 

momen lentur besar. Arah retak hampir tegak lurus pada sumbu balok. 

Pada keruntuhan ini retak halus vertikal sudah mulai terbentuk ditengah 

bentang pada tingkat beban kira-kira 50 % dari beban keruntuhan lentur. 

Dengan meningkatnya beban luar, retak mulai menyebar didaerah tengah 

bentang dan retak awal mulai melebar dan merambat kearah garis netral 

serta ditandai dengan meningkatnya lendutan. 

2.	 Flexure shear crack (retak geser lentur), terjadi pada bagian balok yang 

sebelumnya telah terjadi keretakan lentur. Jadi flexure shear crack 

merupakan perambatan rctak miring dari rctak lentur yang sudah terjadi 

sebelumnya. Keretakan dimulai dengan terbentuknya retak-retak lentur 

(vertikaJ) ditengah bentang, bila beban ditingkatkan retak lentur akan 
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menyebar kedaerah dengan momen yang lebih kecil tetapi gaya geser 

yang lebih besar. 

3.	 Web shear crack (retak geser pada badan balok), keretakan miring jenis 

ini biasanya terjadi pada daerah garis netral penampang dimana gaya 

geser maksimum dan tegangan aksial sangat keeil. Pada keruntuhanjenis 

ini, setelah terjadi flexure shear crack akan menyusul keretakan yang 

merambat kebelakang sepanjang tulangan lentur. Keretakan ini akan 

melepaskan lekatan tulangan mernanjang dengan beton. 

p 

Dial I Dial 2 Dial 3
 

62,5 em 62,) em 62,5 em 62.5 em
 

"-l~	 . I I I I 

Gambar 5. 5 Penempatan dial guage pacta halok 
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Grafik Uji Lentur Balok Serat 6 em I 
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Gambar 5.6. Hubungan antara beban dan lendutan pada balok non-serat. 
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Gambar 5. 7. Grafik hubungan antara beban dan lendutan pada balok serat 

6cm. 
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Serat yang digunakan pada balok adalah serat dengan panjang 6 em, diambil 

berdasarkan hasil terbaik pada pengujian desak. . Dari perbandingan gambar 5.6 

dan gambar 5.7 terlihat bahwa serat sangat berpengaruh pada lendutan, balok 

dengan penambahan serat lendutannya lebih keeil dibandingkan dengan balok 

non-serat. Beton dengan penambahan serat mempunyai tingkat keretakan yang 

lebih keeil dibandingkan beton non-serat. Hal ini dapat dilihat dari pula rt:lak yang 

terjadi pada benda uji balok. Pola retak yang terjadi menunjukkan pola retak yang 

disebabkan oleh gaya tarik lentur balok, yaitu retak diagonal yang berawal dari 

tumpuan yang merambat seeara simultan terhadap pembebanan menuju daerah 

tertekan pada balok. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut. 

P 

\ 
r;-r--~\ 

+ ~240 em 

Gambar 5.8. Pola retak balok non-serat. 

Pada benda uji balok non-serat mengalami retak di tiga titile Retakan awal 

terjadi pada beban 17,5 KN yaitu berupa retak rambut yang disebabkan oleh gaya 

tarik lentur daerah tengah bentang dan gaya geser pada daerah tumpuan, yang 

pada penambahan beban lebih lanjut retakan tersebut dirambatkan seeara simultan 
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dengan arah diagonal menuju titik pembebanan. Salok meneapai beban 

l11aksimum sebesar 31,5 KN, beban yang terjadi melebihi beban rencana 

10,4008 KN. 

P
 

~ 240 em 

Gambar 5. 9. Pola retak balok serat 6 em. 

Pada benda uji balok serat 6 em mengalami retak di satu titik karena serat 

masih dapat menahan gaya geser pada balok sehingga dengan adanya 

penambahan serat dapat mengurangi retakan yang ada pada balok. Ret£lk£ln £lwal 

terjadi pada beban 21 KN yaitu berupa retak rambut vertikal dit1l1l1pUan, yang 

pada penambahan beban lebih lanjut retakan tersebut dirambatkan seeara simultan 

dengan arah diagonal menuju titik pembebanan. Balok mencapai beban 

maksimum sebesar 35 KN sehingga balok serat 6 em mengalami kenaikan 

kekuatan lentur sebesar II, II % jika dibandingkan dengan beton non-serat. Hal 

ini terjadi karena penambahan serat pada campuran agregat akan membantu beton 

menahan beban yang lebih besar. Behan yang sudah tidak mampu ditahan 01 eh 

beton masih dapat ditahan dengan adanya serat yang kemudian didistribusikan 

pada tulangan beton sehingga keruntuhan terjadi seeara perlahan-lahan. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada saat beton mengeras, serat 

yang tercamp:lr merata dengan campuran af:,Tfegat mampu menahan terpisahnya 

campuran agregat dengan pasta semen sehingga membantu beton dan tulangan 

yang ada pada balok untuk memikul beban yang diberikan pada beton tersebut 

dengan adanya lekatall-lekatan antara serat dengan beton dan memperlambat 

terjadinya retak awal dan menambah kekuatan beban maksimum. Selain itu serat 

juga menjadikan beton menjadi lebih liat jika dibandingkan dengan beton non­

serat yang cenderung bersifal getas. 

5.4. Kelecakan (Workability) 

Pada penel itian pembuatan beton berserat ada beberapa hal yang bisa 

diketahui dalam proses penget:iaan dan pembuatan beton berserat ini. Terutama 

pada pengaruh penambahan serat ij uk terhadap ~an atau kekentalan dari 

adukan beton, tanpa merubah komposisi dari jumlah air maupun semen yang telah
---------.:. 

digunakan dalam perbandingan awaI. 

Penambahan serat ijuk kedalam adukan beton akan menurunkan kelecakan 

atau kekentalan secara cepat sejaJan dengan penambahan konsentrasi serat dan-- --.. 

aspek rasio serat (nilai banding panjang dan banyaknya serat). Pellambahan serat 

kedaJam adukan beton dengan nilai banding panjang dan banyaknya serat yang 

tinggi menyebabkan serat cenderung menggumpal dan sangat sulit disebar secara 

merata dalam proses pengadukan. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang beton dengan 

.penambahan serat ijuk, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini. 

a. Dari pengujian kuat desak terjadi peningkatan kuat desak rata-rata betan 

pada beton serat 4 em sebesar 11.47 %, pada betoll serat 5 em sebesar 

15.53 %, sedangkan tmtuk beton serat 6 em sebesar 19.58 % dan untuk 

beton serat 8 em sebesar 2.81 % masing-masing terhadap beton non-serat. 

Sedangkan pengujian kuat tarik terjadi peningkatan pada beton serat 4 em 

sebesar 9.71 %, pada beton serat 5 em sebesar 7.02 %, sedangkan Ulltuk 

beton serat 6 em sebesar 4.34 % dan untuk beton serat 8 em sebesar 2.59 

% masing-masing terhadap beton non-serat. 

u. Dari pengujian kuat desak didapat hasil pcngujiun yoog terbaik adalah 

dengan panjang serat 6 em, sedangkan untuk pengujian kuat tarik yang 

terbaik adalah dengan panjang serat 4 em. ladi panjang serat yang terbaik 

untuk kuat desak dan kuat tarik adalah dengan panjang serat 5 em. 

e. Pada pengujian kuat lentur beton didapat bahwa dengan penambahan 

serat, retakan yang terjadi Jebih sedikit dan mampu menahan beban lebih 

besar dibandingkan dengan beton non-serat. Hal ini dittmjukkan dengan 
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beban maksimum yang didapat pada beton serat sebesar 35 KN, sedangkan 

pada beton non-serat sebesar 31.5 KN. 

d.	 Penambahan serat ijuk pada beton akan menurunkan kelecakan 

C'tvorkahilily), tergantung besar volume dan panjang serat. Karena serat 

ijuk dapat menyerap kandlmgan air dalam adukan beton. 

6.2. Saran 

Dari pengalaman selama melaksanakan penelltian dilaboratorium dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

a.	 PerIu penelitian lebih lanjut mengenai beron serat ijuk ini dengan variasi 

lllllUT beton. 

b.	 Perlu diperhatikan dalam pencampuran serat dalam adukan beton, agar 

serat tersebut tidak menggllmpal. 

C.	 PerIu diteliti sampai berapa lama ketahanan (durabdity), serat ijuk 

terhadap pembusukan dan pelapukan serat oleh kondisi lingkungan. 
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
 

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK L1NGKUNGAN 
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042,895707,896440. Fax: 895330 

Email: dekanat@ftsp.uiLac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584 

FM-UII-AA-FPU-09 

Nomor : 24 IKajur.TS.201 Bg.Pn.lVI/1/2003 Jogjakarta, 30/10/2003
 
Lamp.
 
H a I BIMBIt\lGAN TUGAS AKHIR
 
Periode I (Sep - Peb 2004 )
 

Kepada Yth 
Bapak 1 Ibu : Much.Samsudin,lr,H,MT 

di-
Jogjakarta 

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
 
Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak 1 Ibu Agar Mahasioswa Jurusan Teknik Sipil,
 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini :
 

Na m a Nurwicaksono KP
 
No. Mhs. 99511187
 
Bidang Studi Teknik Sipil
 
Tahun Akademi 2003 - 2004
 

2	 Na m a Djohan Budi S
 
No. Mhs. 99511 021
 
Bidang Studi Teknik Sipil
 
Tahun Akademi 2003 - 2004
 

Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas 
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai 
berikut: 

Dosen Pernbirnbing I : Much.Samsudin,lr,H,MT 

I Dosen Pembimbing II : Tri Fajar Budiyono,lr,MT	 I' 

Dengan Mengambil Topik IJudul : 

Pengaruh Penambahan Serat Ijuk terhadap Kuat Tarik Dan Kuwat Desak Pada Beton i
Normal ! 

I 
Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih I' 

f
Wassalamu'alaikum Wr.Wb. l 

j 

I 
i 

Tembusan 
1) Dosem Pembimbing ybs 
2) Mahasiswa ybs 
3) Arsip. 

mailto:dekanat@ftsp.uiLac.id
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK L1NGKUNGAN 
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042,895707,896440. Fax: 895330 

Email: dekanat@ftsp.uiLac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584 

FM-U II-AA-FPU-09 

Nomor 
Lamp. 
H a I 
Periode 

: 24 IKajur.TS.201 Bg.Pn.lV1I1/2003 

BIMBINGAN TUGAS AKHIR 
I (Sep - Peb 2004 ) 

Jogjakarta, 30/10/2003 

Kepada Yth 
Bapak 1 Ibu : Tri Fajar Budiyono,lr,MT 

di-
Jogjakarta 

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
 
Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak 1 Ibu Agar Mahasioswa Jurusan Teknik Sipil,
 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut dibawah ini :
 

Na m a Nurwicaksono KP 
No. Mhs. 99511 187 
Bidang Studi Teknik Sipil 
Tahun Akademi 2003 - 2004 

2	 Na m a Djohan Budi S 
1\10. Mhs. 99 511 021 
Bidang Stud; Teknik Sipil 
Tahun Akademi 2003 - 2004 

Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas 
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu keJompok dengan dosen pembimbing sebagai 
berikut : 

Dosen Pembimbing I Much.Samsudin,lr,H,MT 

Dosen Pembimbing II Tri Fajar BUdiyono,lr,M"1 

Dengan Mengambil Topik IJudul : 

Pengaruh Penambahan Serat Ijuk terhadap Kuat Tarik Dan Kuwat Desak Pada Beton 
Normal 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

knik Sipil 

Tembusan 
1). Dosem Pembimbing ybs 
2). Mahasiswa ybs . 
3). Arsip. 

.,i
I. 
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK L1t\1GKUNGAN 

/ 

II 
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042,895707,896440. Fax: 895330 

Email: dekanat@ftsp.uiLac.id. Yagyakarta Kade Pas 55584 

Nomor : 152 IDek.70/FTSP11012003 Jogjakarta, 28-0kt-03 
Lamp. 
H a I Permohonan ujl tarlk Serat Ijuk 

Kepada yth	 Ketua Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknologi Industri 
(Laboratorium Evaluasi Tekstil) 
Universitas Islam Indonesia 
di-

Jogjakarta 

Assalamu'alaikwn Wr.Wb. 

SehublUlgan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami. Jurusan 
Teknik. Sipll Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia 
Yogyakarta yang bemama sbb : 

-! 

No Nama NO.Mlls 

1. Djohan Budi S 99 511 021 

2. Nurwicaksono K.P. 99511187 

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan Ii'asilitas Lab.Evaluasi 
Tekstil. Jur. Teknik. Kimia FfI-un Untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka 
dengan ini kami mohon kepada Bapak/!bu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir. 

Demikian pennohonan kami , atas perkenan serta bantuan dan bimbingannya diucapkan 
banyak terima kasih. 

Wlli1salll1nu' nlaikwn Wr.Wb 

Tembusan : 

• Mahasiswa ybs 
• Arsip. 

:.'.'.' !. "JlitijtilijJ~Teknik Sipil 

mailto:dekanat@ftsp.uiLac.id


II UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Lampiran 4 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 
JURUSAN: TEKNIK DAN MANAJEMEN INDUSTRI, TEKNIK KIMIA, TEKNIK INFORMATlKA, TEKNIK ELEKTRO, TEKNIK MESIN 

KAMPUS : Jalan Kaliurang Km. 14, Tel. 895287, Fax. 895007 ext.148; Kotak Pos 75, Sleman 55501, Yogyakarta 

Nomor : 054/Kalab.ET11 O/Lab.ETIX12003
 
Lamp. : Rincian biaya dan Hasil pengujian
 
Hal : Keterangan hasil ujj Lab.
 

Kepada Yth : 
Bapak Ketua Jurusan Teknik Sipil/Sdra.Djohan Budi-Nurwicaksono 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan-UII 
di - Jogjakarta 

Assalamu'alajkum wr.wb. 

Menunjuk surat dari Bapak tertanggal 28 Oktober 2003 No: 
1521Dek.70/FTSP/10/2003. Tentang permohonan Pengujian Tarik 
Serat Ijuk. 

•.• !	 ,Dengan ini Kepala Laboratorium Evaluasi Tekstil Jurusan Teknik Kimia 
Konsentrasi Teknik Tekstil Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam 
Indonesia menerangkan : 

Nama Mhs. : Djohan Budi S dan Nurwicaksono K.P 
No. Mhs. : 99511021 dan 99511187 
Jurusan : Teknik Sipil 
Fakultas : FTSP-UII 

Bahwa dari nama Mahasiswa tersebut diatas Betul-betul. telah 
Mengujikan Serat Ijuk di Laboratorium Evaluasi Tekstil Jur. Teknik 
Kimia Konsentrasi Teknik Tekstil FTI-UII dengan jenis pengujian antara 
lain : 

1. Pengujian Kekuatan Tarik dan Mulur Serat (Pakai Tenso Lab) 

(Dengan data hasH pengujian lab. terlampir) 
Demikian surat keterangan dari kami, semoga dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya terima kasih. 

Wassalamu'alajkum wr.wb. 

Jogj~ka~ 30 Oktober 2003 
,.....;' ..: ~.; . '~;-,:'-: n::·....·· 
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Lampiran 5 

CARA KERJA· ALATUJI. TENSO LAB/MESDAN LAB.
 
(Afat uji Kekuatan Tarik dan Mulur)
 

Lab. Evaluasi Tekstil-]ur. TK.Konsentrasi Tekn. Tekstil-FTI-UII
 

1.	 Hidupkan Mesin Tenso Lab. ,Serta hidupkan Komputer yang sudah 
dikonekkan dengan Alat Tenso Lab. 

2.	 Potong Serat dengan ukuran panjang 60 em. 
3.	 Kemudian Setting di Alat Tenso Lab. Terlebih dahulu sesuai kebutuhan 

untuk jenis uji Jenis Serat meliputi: 
•	 Jarak Klem penjepit Serat atas dengan bawah 500 mm (50 em) 
•	 Stop Foree diisi =275 en (g) 
•	 Kecepatan tarik (Speed 500 mm/menit) 

4.	 Kemudian Setting di Program yang ada dalam komputer dengan pengisian 
sbb: 
•	 Satuan kekuatan pilih gram(g) 
•	 Jenis satuan Nomor Benang diisi tinggal pilih (Ne1, Tex,Denier ,Rkm). 
•	 Jarak Klem penjepit diisi 500 mm , lalu tekan OK 

5.	 Kemudian Serat dijepit pada Klem Atas dengan bawah pada Alat Tenso Lab, 
sebelum tombol STAR ditekan/dijalankan. Tampilan pada tense Lab. Harus 
menunjukkan angka NOL 

6.	 Kemudian di KLiK STAR ,Serat akan ke tarik keatas dan akan terdeksi 
dikomputer baik itu data kekuatannya maupun mulurnya sampai Serat putus 
dan mesin seeara otomatis akan mati sendiri serta akan menunjukkan angka 
berapa kekuatan tarik dan mulur seratnya (Dikomputer seeara Statistik 
otomatis akan terhitung nilai rata-ratanya), Dan begitu pengujian 
seterusnya. 

7.	 Data akan tersimpan dan diberi nama file pengujinya ,Baru kita Print Out. 

Spgsipikasi Mesin Tenso Lab. : 
Mesdan S.R.a
 
25087 SAL6- ITALY
 
Model Tenso. 300
 
Type: 168 E
 
Serial No. : 397
 
Tahun Buatan : 1997
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MESDAN-LAB ~~~gZh ~~e4 

Lab.Eva.t..ek.-Jwr..TK-Ko~TekrUk. Tek.-6t.U-FTI-UII 

S CUT1p...e.e.. cL.a-:t::..a.. 

Cu.6t.omeJt FTSP-UII 
'Oat.e / T-ime 29-10-03 11:17 
AA.t. code. SeJta..t Ijuk 
Cou.nt.. o (Ne) 
OpeJEa.t.oJt. SUPAR'OI RS 
COMJt. HITAM 
Lot. numbeJt 1 

Te.-6-=t:.. p~~~ 

TenA-ion .te.ngth 500 (mm) 
Tut. .<Speed. 500 (mm/mhl.) 
Load. ceU. 300 (g) 
PJt.e- t.en-6-i.orUng .<St.Jt.eng:th 275 en (g) 

.. ;	 ReITIa.Jt1u, 

UJI KEKUATAN TARIK + MULUR SERAT IJUK (Nama Mh..<S : 'Ojohan 13ud,..( S -Nwr.w1..caJu,ono K. 
P ) 

T~~ 

Tut. St.Jt.ength(g} E.tongat.-Lon(%} Ten.a.clt.y (RKM) 

1 2430.00 3.90 0.000 
2 3010.00 13.90 0.000 
3 2670.00 1.92 0.000 
4 2350.00 4.68 0.000 
5 2660.00 6.26 0.000 
6 3400.00 8.14 0.000 
7 2820.00 11.72 0.000 
8 3010.00 5.44 0.000 
9 2100.00 7.039 0.000 
10 2480.00 1.019 0.000 

S~ca-IL ~C2-6~ 

St.Jt.ength(g} E.tongat.-Lon(%} Tena.cU:.y (RKM) 

Max-imum 3400.000 '{6} 13.900 (2) 0.000 
f..U.rUmum 2100.000 (9) 1.019 (TO) 0.000 
Mean 2693.000 6.402 0.000 
Range (R%) 48.273 201.209 48.273 
VaJt.LatLon coe~~. (CV%) 14.126. 63.165 14.126 

I Mean d.e.v.{aUon ('O) 380.411 4.044 0.000 
. IC (95%) 271.994 2.891 0.000 

UppeJt LLm,u (95%) 2964.994 9.293 0.000 
LoweJt. LLm,u (95%) 2421.006 3.511 0.000 
IC (99%) 391.062 4.157 0.000 
UpPeJt LLm,u 
LoweJt. LLm,u 

(99%) 
(99%) 

3084.062 
2301.938 

10.559 
2.245 

0.000 
0.000 
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RU~1US PERHTTUNGAN PROSENTASE
 

KUAT TARIK TERHADAP KUAT DESAK BETON
 

1. Perhitungan prosentase kuat tarik terhadap kuat desak beton. 

.. kuul iarik musing-musing varia:l'i(kgicn/). ,
Prosentase (~'~) = - - , <. , <.. - .. <.. , XIOO% 

kuat _ desak _ ma SIn g - ma SIn g _ var iasi(kg! cm L 

) 

,
... , 

' 

2. Pcrhitungan prosentasc kuat tarik tcrhadap kuat dcsak bcton non-scrat. 

. (0 I' kua! iarik ma sin j; - /11a sin j; var iasi(kj; / em") 1000 ' 
Pruscntasc /0) = -- . --- _ x '- /0 

. kuai _ desak _ heion_non - serai(kg / cm~) 



---

.~__--~~--~'-~,",,-~,,"-~--_.~._.__ ._---~-e-~' 

-----~---"'---==~-~_.-...':"., ..~~:="'= ~ 

("ISLAM A LABORATORI UiVr BAI-IAN KONSTRU r<SI TEKNI K 
~ .A~ 1. 

-.'. I~ ~ 81 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

~9~'WI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
~Jff±1JJff:2f Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707,895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. .. 

Lampiran 7 

DATA PEIVIERIKSAAN
 

BERAT VOLLJ1\1E AGREGAT HALUS" SSD "
 

Jenis benda uji £as~r Di pcriksa o\('iJ :
 

Nama benda uji 1. DjOVlo..{\ P:Afw _~.
 

Asal 'r=-~ ~('w.A% 2. -AluL \,{) ( e- 2L.USDVLO KP

---'~--

{«~pcrlllal\ :~btt~\ If-
I Tanggal: _00 - \l-.:LOU:>

.'i
I

ALAT- ALAT 

1. Tabling sililldcl' (0 15 x t 30 ) em 

2. Timballgall I\ap. 20 kg 

3. Tongkat PClIlllllbllk ({) Hi panjang 60 ern 

4. SCI"ok / sckop ,lap dll. . 

r--' -- ...----..----.--J. BENDA lJ.n ,,--'rmNJDA UJI II l 
I Bcrat l.atHlng ( WI) I ~:r~ Kg 5;~ Kg 
--"-..- ..-_.------ -.- - --_..-_ - - _._._.. -.- -_. ,-_ _-.--_.-.,.---.. - - .. - - --.---- --.-.---
Bera( lahllng + Agn'g:lt ( W 2 ) I ( ;2 ,'")_, Kg \?:>(I Kg 

1 

r~V~_It~~le~~'~~~~~~~;~;~~\;~-~':-T_--~-7,O~~-'_~==~I:=!~-~!:'!'I -I,~; __--=~n~1
 

Bent. VOhllll(' !,. t / Ill; i '. '. t / I1r' Ii 

VI l~90,112t-1 I \4901[1L-.4 
i-----·----·-----I---·------------·-·-----·-------·-----_. ­

1
iBeral '~OlllIl1C mta-l'ata I \ \490lnlL1'" t / m

l- .. l ..__. . ._ 

BRHANK,O 
'r'ogyakartCl, 'F-A-~IK 

LaboratoriUI1J BKT FTSP UlI, 



LABORATORIUIVI BAI-IAN KONSTRUKSI TEKNIK 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PE1VIERIKSAAN 
Lampiran8 

BERAT VOLUI\1E AGREGAT KASAR " SSD " 

.J en is benda uj i kl'6lz-(l Di pcriksa olch :
 

Nama bcnda uji 1. \/joha. V\. ~L-{lli _S.

I -----

Asal 2. N\MvJ\G~ 1:..L__ 
KepcrluHn ?I'VI~t.n(MJI. '1 II 

Tangg,11 : _ 
! 

• i 

ALAT-ALAT 

1. Tabling silinder ( 0 15 x l 30 ) CIIl 

2. Timoangan ]{ap. 20 kg 

3. Tongkat pcnHlIlbllk 0 16 panjang GO CI1I 

4. S(~rok I sekop ,lap dll. 

---·--·-------·----·---·------·-..l BENDA U.J1 I ---I-lfi~NDA UJI II 

Benlt taullng (\\'\ ) ~)·9· Kg 4~.~ Kg. o~ 

._-------~._-_ .. _-------- -"._-- -- "-- .- --_..--. 
BCl'at tabling + Agrcgat ( \\1 2 ) \ 1., B Kg l.l. ~B Kg 

j _-_ _ _ _ _.. _-_ - _.._.._------_._._ _-_. ----, _ _ _ _- ­

,__~()ln:~aL:llg_~~~~~ ??~~~~·.~o~.~ ~·~1 _ 'l:J1!()·r4. 'lt~'- ~ n)lr 
W 2 - \V 1 

Benl! volume \ ~ 'j 3 1 C; '2 )~{ t I 111"' I \ 39 c; [ 'Z ';2 t I 111'
I 

I V -.---.-.---.l.------.------------.-.--.---~-. _._____ _~ _ 
---.--..-------.--."" ! \4\q r1L01- tim' • j 
Herat volume rata-rata 

iT. ~ _ 
I .-' -----------==:::_ ... -._-.- MI - .._-_.-. -.~ ...__.._-_._---- r--- : , ':'~~ KNI JL_._________ ___ ._ '. " 

I 

LaboratoriuI11 BKT FTSP UlI, 

~
 



. ISLAM / LABORATORIUlVl BAI-IAN KONSTRUKSI TEKNlh.. 
111 2
f! ~~ (J FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC~AAN
~Igill m 
2: Vl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIAz ­
:l » 

e"iJ....."ifJf:E1)Jtil Jln. Kallurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. -

DATA PEMERIKSAAN Lampiran 9 

BERAT.JENIS AGREGAT HALUS 

Jcnis bcnda uji _Q_Ct <;, U.­ _ Oi periksa oleh : 

Nama bend CI uj i I. ~'\ZW\. ~\'\'2U - f ...:­ _ 

Asal \CZLll\'l\p..,~ 2. !0ur-w(C-tJ.{);.Qlft,O £._p__ 

KeperluCln ?eV\~h\-{2UJ\ T A 

TanggaJ: Db - \1 - ',)u'D<7;} 

ArJAT - ALAT 

I. Gclas ukur kap ] 000 1111 

2. Tilllbangan kcteliti(ln 00 I gram 

:l. Piring, Scndok , 1..,1/), dan lain-lain 

i - .--- - - ------ --- -- ------ ---r--ilEND;\"(),JIT-- --UENDA UJi-11 
1._----, '.--:" .:.(-;~ -,;-"-"-- -,'- .,- .. . "-' .....- -..._-- --..-- --..... -----=-·-----1--.--- -. -. J-

Belli! d.:;,le",at ( " ) ·5o:D..... Glam9XJ:... Gldl11 I 
-

Volume air ( VI ) 

I VOllll11.C _~.'..: Ag~g~iJ-v~ ) ==
I Ikr:tIJcJlIS ( B.J ) 

I w 

I 

--=--==I-£.'JD. 
._-_. 

~. c?'D..... Cc. 

u ICc 
_ ~) 

~?D .~~~... 

o/CO.. 

~..:;:t.~.! .... 
~ 

r(51!:~:~~ ... 

Cc 

I Cc 

V 2 - VI 
.------.-.---­ i 

-:=- ;2( G.'S [ ~ I -;. :J.., 'f 
----l 

2.,5GbBerat jCllis rata - rata . ." 

L _. . ._ __.. _ ..___. _.._. ._1­

Cill.ill.u!}_: 



, LI 
ISLAM ;' LABORATORI UlVl BAt IAN KONSTIHJ KSI TEK~4K(/) 1­

i! ~ 0 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
1IJ m~I~2: Vl UNIVERSITAS ISLAM INDONESIAz ­
:;) }> 

"?;ifJfffHUJtj( Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 89S707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta._ 

DATA PEMERIKSAAN 

BERAT .JEN.IS AGREGAT KASAR Laropiran 10 

Jenis benda uji \c..Ql\lKll Di periksa oleh :-----_...-------------

Nama benda uji I. J2;lQh:A~-----.~-~~: .5..: .. _ 
Asal 2. .Nl!£_~l2(·~~!O&.~_ ..__l~_f . .__ 

Keperiuan :_tQV\t~_~~_~__IA _ 
Tanggal: (!) 0 ~ l [ - ?-t.-'DS 

\.-'- ---------,---._---­

ALAT-ALAT 

1. Gelas ukur kap ] 000 ml 

2. Timbangan kctelitian 0.01 gram 

3. Piring, Scnook , Lap, danlain--lain 

------·--·---·-T

h _· ~ f----~~~A~ .~ 
~erat agregat ( \V ) _. ! .5~._.. I Gram ..:.. . . 

~Olume_a:r (V,) -"" ---l~p-~~~]~c __ ?V)-"-f~C ]
I Volume all' T Agregat (Vd¥~: I .6~·o .. tCc ~.. Cc 
----------.-------.... ---------------..... -I -. ......----- ...----'---------! ...--­ ._..1 
;[ Beratjcnis (BJ) .' I~';C.. I ~' I 
I will ~,C)D· . ~-. :fjtJl/ . &"88. .~~ sr-fp . 
. ~ ~J 

i V? - V I I :::2y ('" 3? \b I ~;1. ,tf >:~) [" 
,-----.-----...----------..------ -------...-.. ----- ..--.- .... -. -----. -..... '--'.- -1- ..·------ ----.. -... --.-.-------- --- _. L ---.----- ­
I I 
I 

: l3erat jellis rata- rata !
I 

1-, bL\?\....... I
I
 

' I I 
!
I
I

..._...__.. .__ . ._._.._..__... .... ....... _... _.........__.1
i• 

"__''' " ,,__.__._,, .. . . . ...._~ I 

Gill~l tcl11 : 

-------.------------ ---------- -.---- ---- ­ --- ­ ·----f..C=--:..-­ La . __ LifEl_=ft=:-

Laboratorium BKT FTSP un" 



;I ­

f/J ISLAM A LABORATORIUM BAI-IAN KONSTRUKSI TEKNIK 
:<l: .4h... 1.. 
~ ~ 81 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

~ ~I UNIVERSITAS ISLAM' INDONESIA 
::J }>lJU

z 

"'?dJJffHfJ!t:;/{ Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

DATA PE1VIERIKSAAN
 

Lampiran 11MODULUS HALUS BUTIR PASIR 

Jenis benda uji 

Nama bcnda uji 

P7~-,--\ __ Di periksa oleh : 

1. -2\' ()\\ Ill. \. \7)1\te .[. 

Asal :_j;z.t: ~-'---.'I'-_ 2. /J.J.J:LJ,2\ e.,/.J(~'l)0q, t-,L _ 
KeperllJCll1 :._~? e, ~\S~ h' ~_1 :l 

Tanggal: () e - l<. - ~.uv ~ 
-_._-------­ . ­

r S:lrillgall BerattcI1inggaJ Berat tcrtinggal Ucn1t IWlllulatif I 
I gl'am~. 
-No 0 lubang mill --I 1I 1 

~--1 II --'[-T-II ­

-:;_.-_. _..-­ --'j"(j :'.'.. ~ -­ ..-- _ :.~:- --..-_ ~ .. -:.~~ ..--- --'-~.-~~.-'-'--- ­ .. ­ ---- "·--~~~·-~---1 

7 9(00 ~ .­ 1;; v ,', '\ ,~ I 1/' 4: 1-­ - fl 8 
1----...- --_._.--.~ ..~--- .-- ..-.-i----.:-:}.~~ -. ') ~.~:~.~- __r.r_~~._ ~-~. \ "~~~~J__ 65£~_ --~!-}. ---J 
I8 .. _~)':':~:.::._ ....__ .' .._._._.~:~_~J_? ~':"~._ \~,~ ~ ;~___ ~ sersZj.gs- 30 /2-S':.J 
II_~ ' ~~~~~" -···-..---l---LD.-.'5~,, __,__ t~jf:5 _~~~ .0 ..'~ ,-?_. \' N;;---f-~} /75. ~~~ 
1_~~J .._.__..__I~~.:_ ..._. __...l_~~~:~S. __~~ .~~_ _~::'Y:\ .__~ 1;. . -... -, . _~~=-._! 
! : j'.'-,;, uue· .Jumlah JJ]'fJ 65 ~Ob;.6S- jL_.. .. .._ .__ __ .. .._. ._._. '--. . ..: .. 

JU!1l1all rata - rata ~6bl'30S-_._----_. 

MODU[~US H/\LUS BUT1R =:: ":.2~'b>~oi"wx
 
100
 

Yogyakarta, 

Meligetahui 

, "'.~ ..".~~: ..." nv'r r.T'C'n ,Trr 



LABORATORIUM BAI-IAN KONSTRUKSI TEKNIK 

FAl{ULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
Jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta. 

_;;;;iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiiiiiii........~=~iiMiiiiiO;;;;;j;iiiiii;iiiiftiiiji;=;;;;;;;;;;;;;;;iiiiiiiiiiii=;;;;;;;;;;;;;=;;:;;;;O;;;;;;;;;;;;;;;;;;;~OiiiiiiiiOii
 

DATA PEJVIERIKSAAN 

MODUI...IUS BALtlS BUTIl~ KERII(IL 
Lampiran 12 

Jenis bencla uji \(~\~ leL L Oi periksa oleh :
 

Nama benda uj i I. \?.-.l'D h Z~L''- t~-\. ul ( "\' _
 
-c 

Asal 2. ~w ccut.-s--vvW l<- .. P 

: PCv\R \iJC'lI..N\. T AKepcrluan •••.. __1. ...... ••_ .._.. • _ 

Tanggal : ~ - tl - ..2 CS\J 'S. 

I S:lringan ]Benltt~rtinggal]-Bernt tC'1inggall 13crat kUlllulatif 

I gram (Vo 

-N(T0[~;h:I~~g~;n I II ,-----1-1-11- ---1- ----11----1 

,-------- 40----- ------ ---"~~t-~1--~~~~.~==~~.~.. c/.. _ _=~~... __.1 
·2·...-- -· ... ···-··----2·()----···---· ·:l~c--· ·--J:~~-"-T---tJ.~~-I---	 )'/ ~ . ()~'1~ () iY' I 
·'3"- _. -··-·..·_- .... _···j..O..-· ..-.--.- ...: -_~~::::'C}~::_.,: .:_i·.~1_ ..~.~::~_:~~_~ ..~~~.J=~t3j_~~_= ~~_~-~L¥ :-i~~~_] 

t.-II~~~·~~~.·~_~:,:~I~·~~_·-:~~~~::-I ..l~~~:I~- =.~:r -.~~~.~~~-.~---t-~lj}_._ . ~_?j 1_ .. 0f)'i.'f 1 

5.	 ~ ...'() I S.. \~ ~ 08· I D' '1'.)' G)-t'l) C) {j',-6f 1 

.. I J - ­ -----1--O-;~-·- --C;~oi-(1-'- ------1,1·8--·-- .. ----·-· .. -~:\~~··- .. ---·O;t--- -- CJ·l/b-9&j '1­

10 J) a 11 \: " '1,,-\ -t- I \'lr l Or ------ -----­( ._.. :-; j I'v") \"l/.) 'I "J 

1-"-- -.-.--.--..- ·,Q-OO..·· .... ·.. ·_·__·..··· -----·-.i~~~;~"Gi~·~s-rlb l =~!_11 B-~-~l 

'-----------_._-----_._.---------

Jurnlah rata - rata C,b~/8 

'~6~~"""'"	 I 

!vlODULUS HALUS BUTIR =	 X 100 °/'0 = /.0>.I,G.4 I 
100 

Yogyakarta, 

LClboratorium BKT FTSP UlT, 



--

- -

--

--

.--.. -VI "II V c: K ::::> I I A ~-rSL R!'Vl-rr·:rD{JT~l::: .:.srr"·c -­
~ . !FAKULTAS -·TEKNIK SIPIL' DAN PER·ENCi'.-NAAN· 
:. . LABORATORIUM BAHAN- KONSTRUKSI TEKNIK 

~ JI. K~Hura-ng Km. 14,4 Phcne: 3953.30 -Yogyakartil 68554 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON 
NO. I Ka.Ops.lLBKTI I i 2002 

V~\1AN. g.<;; I'NO~WIG-A\~SONO - ~-p Di terima tgl. 9 - ICl. - 9-003mgirim 
IPSNEL IT! AN TA. Di test tgl. \0 .. lJ- - OI-CO S

~pHrluan 
8E;fDtJ ~l'-(l\Il?E-'"""'R"""""""'N=-o-N - c;Et<'AT (0 buah~nda uji asaJ Jumlah 

... 

-

, 

----, --­

I 

, .+-___ 

f's (II{ 
-

Ts [713
I JI I 

I -E176 
-

I I I 

-I I I 

I i I 
II I I 

I I I· r­-I

I 
EDt

I 

Ts06
I 

1's:()q 
TsDlo 

I

I 
~t---ll----lI!~------h----4I----- S 

~I __~ ~ ] 
~

~ 
I I ---- . • (;,;I

atatan:_L-' , ~ I LABORATORIUM ._.i Penguji,. 
BAHRN KONSTRUK SI TE1\ N: 1·\ 

--.. .A.U'._I_I.. I .. ~_~._~e...~~~"_'_"_.--' • •__ •...• 



-:----11' ~­ Ui"lIVCRSI-rAS -lS~CA~fNDUf'[ESTA---'---'-' 
- ~ .., -. 'FAKULTAS 'TEKNIK SIPIL' DAN PEH'ENC1\'NAAN 

: ' . LABORATORIUM BAHAN· KONSTRUKSI TEKNIK 
JI. KiJ.liura-ng Km. 14,4 Phcne: 395330 Yogyakartil 68554 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
NO. I Ka.Ops.JLBKTI I i 2002
 

IO'dOH AN (3. C;; / \\fOl<W'GAV(~ONO . \..~. 'p Di terima tgl. 9 -- 1d- - d-OO~­
~ngirim 

PE.NE1-l It AN r· A Oi test tgl. \0 - I \7. -- 0100 8,
~perluan 

8EroN <;\L-\NO£;:-:tz=---:S,..",..~~Ar LI- eM Jumlah 10 buah~nda uji asal 

IOlUkuran (em) .. _ Luas Berat 8erat SCitU,lr! I 8eban ~aks _ ~ Keterangan ---I Kode benda uji 

_I Di~meter ~9i "m
2 

Kg t I m
3 L_KN Kgf: .. 

-I--~'C6 \ ?D,IL!. 'n"8,4;;7.9.1-~W'9.,0 I _ 1_~O . " I ~l-l~__ 

~_ l0,O~ ~, ~ 11-'}-" 8,9:7-1-91- l'i~,9- i L_6 tO :, 0t.t D;1 / . 
?J it3~06 -J;;O,~ '1-8,101-9;10& IJ.,3 I ,~?: l;417o 
--,-----_.... - --'. -" 

'~, 113 ~O,\i..f t'j-6,']-fJ-109 Ia-,,? ,596 - Gl./DIf 
.. - - -_. ­

;;, \9, I ro,04 1}9, 0't6 tJCf.- '\0'-, \f 61 ~ 94 D$ 

o. t!7,C)? -30,4, Ir&,IJ.q8-3& P"S, "--1-6W I .C.7u,t:6, 

. .15,_':£7 ~O,~ 18<:;t, Gl?J.:419 1~':3~gI I~ ~1O 0 4 0! -_--.-­

g, 1~~_~W_{6J- iT6, -rf~1<:)9 'I~~6 ~ .. '5?5 t;.\.fO€._ .. ._~~, \0,06 ?;O, ~ 1]·8, 189 ~~g I~, Y 10139 1:;\.1 P9 
;0--- •
-+-- I I

I 1 I

_L....-- I I 

-"'1S,-~ ~O, Bit}, &g'J. ts'j-, 18.,4:1 ..- - 60!? 

I I I . ----=
I I I ---f-I----.....,.-,---

t"" 
~ 

I- I I -I !
"0.... 

w 41.., OlD ... =f -EI 

I I -L.. 
I I .-1---­

.L- I I ._~I --.J ---..l I ~ 
atatan: --....--.-.-----.....---..--------.-...": :;" r") R "T 0 RI "; W :L___._.:'~ :':".:~:___•.::...:,_..._.:.. __~:...: __.:.._... _ I Penguji
 

Y tl {j"l':' !,!. ;,{fl~~ 'rR; t~ ;;.': or f: ~' <.: ' ;'
on. :;)~;i' f1'.... ~'\l.\ .•• ,:~._ ~tD l 1_ \\,~, • \ 



---
---

----

-.-·E~~V~~;:~;~A?~~~!r=~~s~~~
 
JI. Kaliura'ng Km. 14,4 Phcne: 395330 Yogyakartu. 68554 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 
NO. / Ka.Ops./LBKT/ / i 2002
 

lIctOHAI\f ($.C; (\\IURW\(,AV<~'O\\IO . ~.p Di terima tgl. : 1'c9--\Ol-aco~:ngirim 
Pel\JEL.\ n A-t\J TA Oi test tgl. : \? - l~- C7-C02>

~pHrluan 
BEmN <; 1L.-I '" t7t.-R-<;-EAAl' 0 eM Jumlah : ~ buah~nda uji asal 

-

- -_._­

. ­

t-" 
~ 
~ 

-6.... 
:.: 
= ..... 
UI 

Penguji 

--
Keterangan Kode benda uji 

I C;6t!1
-----r;(b o~ 

./ 

G6021 
G6~ 

~O\? 

I GGOG 
fif,Dt 
9G~ -. 

, GG[lg. 

SG OlD 
.

! 
I 
i 

I 

-----l 

1 LABORATORIUM ~I 

BAHAN KONSTRUK 81 TEKN11\ 
___....._._.__._.". __""!!""' '..'L ~_e_••~'"'__~._......_ .•_.~_._.__.__ -~---~~----~~-.----- --

Serat satu,ln \ -
Jo Ukuran ('Com) Luas Berat Beban maks ' i 

- ­
Diameter Tinggi 

2 Kg t / m
3 ! KN Kgf;em 

- ~., 

I ~O, 6. I' g I I U% Lf~_ 1<1-.' 4 ! 1-G8-S. ,~, a­
- 1--­ - I--~go 

, 

~. I?, \4 ~, Sllf \l!D I 08-61-40 I. '101-, 4!? I 

- ~,-~, 

L __ 
?J 19,O~ '~,4 IlT ( 8g8-1!?t 13-,4 

I ,S1O , 
I 

- f ­ ..' 

~O,1?J 116, 1" (9-lOG Ij", 1~ 1!7 6&0 
- -

Q 19,(7.4 ~O,O0 I &a-, Ll i ~ t~ 4­ . la-I 0 690 

? IS . 00, ~l 116,1- I-a..'109 I'J..,I.{S' --~ fi9s._'­

mt ?JO,fCh ,Sf , 9~4 a-9t,f· Ia-, T pcJ0 

g, 10, ~6- _ ,g,7' Tt}-~T1- - -G8-0W,as 'I~, ~ 
f---­ -­ - - . , 

9 I I~,I '30,14 t 19 ' 016T~ 'J-. \a-,4 620 
-_..!-...........~ I ­ - I 1----- ­
o 1S-,O!7' W,66 •'1-1', g,gd-}01 1eJ..,1l· E..:..cD 
- - r-­

E .­

-. -
I, 

I 
T­

-r=±__~ 
"., 

I 
atatan . 

~ 



~_.~- (Ii"'llVC K STTA---S- \SLAM IN [OJ 0 Nc:~IA 

~ 
"" " 

FAKULTAS 'TEKNIK" SIPIL' DAN PERENC/'aNAAN 
LABORATORIUM BAHAN- KONSTRUKSI TEKNIK 
JJ. Kuliura"ng Km. 14,4 Phcne: 395330 Yogyakartu 6SSS4 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN DESAK SlUNDER BETON
 

NO. I Ka.Ops./LBKT/ / i 2002
 

\I7'<30\1-At-J 8·C I NORWICAl;(~"o\\lO - ~,~ Di terima tg!. \Gl - 1:1- - 7003
~nuirim 

\?£NeL-I\\A\\f 1f',A, Di test tgl. \'2> - I<i- - a-aJ'?J
~p(~rluan et '\0N ~ \Ll N oe=-=-=t<::---:=~="'EtzAT g- cw.J ' Jumlah la, buah3nda uji asal 

10 Ukural1 (:em) _ _ Luas Berat Sera! satu,Hl \ 8aban ~aks . i Keterangan Kode benda uji 

Diameter Tinggi 'cm2 Kg t I m ! KN Kgf: 
~~~~ l~~~_·~t·~~t~,~! _

3 r ~~--~--~-~'~-----~I----~~--~-D-,-~~~--
~ _J6~~4 00,019 18Lj, B I L.j ~ 16 I" I ~?J I L_0J.O ~ 0.;1.-,-"/"----- _ 

~ IS, I W,t.{0 ,rq, 016q-~~ I~,;t.. I L.l013 ~e,O:;3 
.....,....---_. - ..:. --­
~ 1~,Or. ~/!? lTg, ~6~gJ{' (9-,~ Ug~ 0&tl4 
-?--+-·-1!7'-- io-,OI6-T1-6,r IGllOg '19--,4 OO~ C?~O!:i -- ­

o I~ 'W,q.lf 11£, 'r l 9-rog 1Ql., ~ --r- 6-i~ I 0M~ 

l~/ '__ w~-. ,r-q, 016-}8<7- I~I ~I I~ ~~O 0~Or -__._­
g, \0 Wi 211 1]-6, '1'(<1- log 1CJ..,13 I ~ 6.9-0 ~1rJg .~ ' N, 1""8900 8-- 'J.:-~ I 1-- ~ ~t>g_"'::"'---,.-9, 10,i~-~o~~:-t 
.. I I ", 

iCJ t~---'--------i 0, 1'9 I "f6"' 't \8-rcq , I J-, ~ , : --r-- ~ ~!] 9&(ho-- r i '1-'- --- ­I - -r---­ 1 
_,+- --+ ~------~ _. I .--t- --+ +i -I--- _ 

- t=-~ .. ~ -t ' ~. 
_J._-------'---------L-----,---------'-------1.i---- :I -.J,--- . ~ - I _ § 
atatan: : lt30RA'TORilif\'\ ,-

0\ 

1_. • - ....----4 --.- Penguji 
~ 8m-Hit" KONS TJ?U~ SIT E: KNI t\ 

__:: ... 16 _~ ... T _~ __~__ . -=__I:.__IA'. ~LL" J-!---!~_ 
~-~._---:"----- --~----- ----=--=- .. --"'~- ----~-- .. ~~-.-------



-. ri~~V~:~1;I~:~:~~~~2!~~~~~~~£~~
 
JI. Kllliura'ng Km. 14,4 Phcne: 395330 YogyakCHti:l 68554 

DATA SEMENTARA PENGUJIAN TAKlKSILlNDER BETON
 
NO. I Ka.Ops.1LBKTI I i 2002
 

I00C+tAN e·<;'/NU!'<W\CA\t(~"OtJO ·It(,P Oi terima tgl. 10 - 01 - ;+'004.ennirim 
PE-t'J E\.-.11\ AN f· A, Di test tgl. 180- 0' - ~04eperluan 
8ETON <;: \ l..\ NPE:r<-,-\\.J-o-N - <; Et< AT, 10. buahJumlahenda uji asal 

\10 IUkuran (em) _ Luas Berat Serat satu,ln I 8eban ~;k~------:r- Keterangan --I Kode benda uj 
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Foto-foto Dokumentasi Penelitian Tugas Akhir 

Di Laboratorium Evaluasi Tekstil 

Alat Uji Serat Ijuk "Tenso Lab. " 

Pengujian Serat Ijuk Dengan Alat "Tenso [,abo " 



Foto-foto Dokumentasi Penelitian Tugas Akhir
 

Di Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik (BKT)
 

Proses Pencampuran Adukan Beton 

Perawatan Benda Uji Silinder Beton 

____I 



Alat Pengujian Kuat Desak dan Kuat Tarik Silinder Beton 

Pengujian Kuat Desak Silinder Beton 



'.,~.. ' 

Benda Uji Silinder Beton Non-Serat Yang Telah Diuji Kuat Desaknya 

Benda Uji Silinder Beton Non-Serat Yang Telah Diuji Kuat Desaknya 



Pengujian Kuat Tarik Silinder Beton 

Benda Uji Silinder Beton Yang Telah Diuji Kuat Tariknya 



FOTO -FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN
 

TUGAS AKHIR DI LABORATORIUM
 

Penguj ian Kuat Lentur Balok 

Pengujian Kuat Lentur Balok Non-Serat Sebelum Diuji 



I'
 

Pengujian Kuat Lentur Salak Nan-Serat Setelah Diuji. 

Pengujian Kuat Lentur Salak Serat 6 em Sebelurn Diuji. 



· , 

Pengujian Kuat Lentur Balok Serat 6 em Setelah Diuji. 

~ J 


